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ABSTRAK

Sistem jaringan jalan dapat mempengaruhi sistem lainnya seperti sistem tata guna lahan dan sistem
pergerakan. Ketiga sistem ini saling berpengaruh satu sama lain. Salah satunya seperti yang terjadi
di wilayah Desa Kutosari, dimana terjadi perubahan sistem jaringan jalan yang awalnya hanya ada
satu jalur yaitu jalur Pantura sekarang terdapat jalur lain yaitu jalan tol Batang-Semarang. Akan
tetapi, hal ini menjadi permasalahan bagi karyawan dan pelaku usaha di jalur Pantura karena
pergerakan mobilitas menjadi menurun yang berakibat pada berkurangnya pengunjung rumah
makan, sehingga pelaku usaha memiliki kebijakan pengurangan karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan adanya beberapa karyawan yang dirumahkan dan penutupan beberapa rumah makan. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang membahas tentang pengaruh perubahan sistem jaringan jalan
terhadap okupansi rumah makan. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan kajian tentang dampak
dan adaptasi yang dilakukan karyawan dan pelaku usaha dalam menghadapi permasalahan
perubahan sistem jaringan jalan. Sampel data yang digunakan Purposive Sampling dengan sasaran
karyawan rumah makan dan pelaku usaha. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
fenomenologi untuk mengkaji dampak yang ditimbulkan dan adaptasi yang dilakukan karyawan dan
pelaku usaha. Temuan studi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan sistem jaringan
jalan mempengaruhi penurunan pergerakan mobilitas dan keberadaan okupansi rumah makan yang
didalamnya meliputi adanya perubahan yang terjadi pada pekerjaan karyawan, kebijakan pelaku
usaha, dan tata guna lahan di wilayah studi.

Kata Kunci: sistem jaringan jalan, sistem kegiatan, sistem pergerakan

ABSTRACT

The road network system can affect other systems such as land use systems and movement systems.
These three systems influence each other. One of them is what happened in the Kutosari Village
area, where there was a change in the road network system, which initially only had one lane,
namely the Pantura line, now there is another route, namely the Batang-Semarang toll road.
However, this becomes a problem for employees and business actors on the Pantura route because
mobility movements decrease which results.in reduced restaurant visitors, so business actors have
a policy of reducing employees. This is evidenced by the fact that several employees were laid off
and the closure of several restaurants. Therefore, research is needed that discusses the effect of
changes in the road network system on restaurant occupancy. Based on this, it is necessary to study
the impacts and adaptations carried out by employees and business actors in dealing with the
problems of changing the road network system. The data sample used is purposive sampling with
the target of restaurant employees and - business actors. This study uses a qualitative
phenomenological method to examine the impacts and adaptations made by employees and business
actors. The study findings in this study indicate that changes in the road network system affect the
decrease in mobility movements and the presence of restaurant occupancy which includes changes
in employee work, business actors' policies, and land use in the study area.

Keywords: road network system, activity system, movement system
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbicara tentang sistem transportasi makro dimana didalamnya terdapat
sub-sistem seperti sistem kegiatan, sistem jaringan, dan sistem pergerakan.
Ketiga sub-sistem ini akan saling terhubung dengan yang lainnya dan terikat.
Salah satu bentuk sistem jaringan yaitu adanya pembangunan jalan tol. Jalan tol
merupakan salah satu sistem jaringan jalan yang sedang dilakukan
pembangunannya di Indonesia yang bertujuan untuk mewujudkan pemerataan
pembangunan (Badan Pengatur Jalan Tol). Adanya jalan tol ini menimbulkan
perubahan pada sistem kegiatan dan sistem pergerakan yang terjadi baik positif
maupun negatif.

Pembangunan jalan tol termasuk dalam proyek strategis nasional yang
dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan aksesbilitas dalam waktu yang efisien.
Tol Transjawa merupakan salah satu tol di Indonesia yang telah tersambung
dari Jakarta hingga Banyuwangi sepanjang 1.167 km. Pembangunan jalan tol
Transjawa ini menghabiskan waktu pembangunan cukup lama dari masa ke
masa pengoperasiannya sejak tahun 1978 hingga tahun 2019 (Menteri PUPR,
2019).

Studi yang telah dikerjakan terkait dengan pengaruh pembangunan jalan tol
terhadap sosial ekonomi masyarakat dilakukan oleh Suci Puji Astuti (2014) di
Cikampek-Palimanan menghasilkan pembangunan jalan tol merubah mata
pencaharian, pendapatan, dan kepemilikan tempat tinggal. Kemudian oleh
Zarina (2015) dilakukan di Pasuruan menemukan hasil berkurangnya lahan
pertanian dan penurunan pendapatan. Selanjutnya oleh Triana Rosalina Noor,
dkk (2017) di Surabaya-Mojokerto ditemukan hasil adanya penurunan sektor
pertanian dan pendapatan, serta peralihan mata pencaharian. Sedangkan pada
penelitian ini akan mengkaji tentang perubahan mata pencaharian (pekerjaan)
masyarakat dan keruangan akibat adanya jalan tol. Penelitian ini diharapkan

dapat melengkapi penelitian sebelumnya.
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Salah satu pembangunan jalan tol dilakukan di Desa Kutosari, Kecamatan
Gringsing yang merupakan jalur pantura yang dilewati oleh Jalan Tol Batang-
Semarang sehingga lokasi ini dijadikan lokasi penelitian. Jalur pantura ini
merupakan jalur primadona yang dilewati jalur nasional rute 1 yang
menghubungkan beberapa provinsi di Pulau Jawa. Sekarang jalur ini
mengalami penurunan pergerakan mobilitasnya. Hal ini terjadi karena adanya
perubahan sistem jaringan jalan yang sebelumnya hanya melewati jalur Patura
sekarang terdapat pilihan lain yaitu jalan tol yang dirasa lebih efisien
menghemat waktu tempuh. Padahal jalur Pantura ini menjadi konsentrasi rumah
makan dan restoran berkembang. Adanya perubahan sistem jaringan jalan ini
jalur pantura menjadi sepi yang berdampak pada tutupnya usaha-usaha tempat
makan yang terdapat dipinggir jalur pantura sehingga berdampak juga kepada
karyawan rumah makan yang mengalami pemutusan hubungan kerja dan pelaku
usaha yang mengalami gulung tikar dan menutup usahanya.

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan adanya penelitian pengaruh
perubahan sistem jaringan jalan terhadap okupansi rumah makan di Pantura
Desa Kutosari dengan mengetahui dampak positif dan negatif yang disebabkan
oleh perubahan sistem jaringan jalan dan juga bagaimana adaptasi yang
dilakukan karyawan dan pelaku usaha sehingga dapat bertahan meyesuaikan

perubahan-perubahan pembangunan yang terjadi.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian yang berhubungan dengan pengaruh
perubahan sistem jaringan jalan terhadap okupansi rumah makan di pantura
desa kutosari yaitu sebagai berikut:

1. Terjadinya fenomena perubahan pekerjaan sebagian karyawan dan
perubahan kebijakan pelaku usaha karena usaha-usaha yang gulung tikar.
Sistem jaringan berubah sehingga berpengaruh dengan sistem kegiatan yang
ada.

2. Perubahan pekerjaan seperti apa yang terjadi di wilayah penelitian. Adanya
sistem jaringan jalan yang berubah maka sistem kegiatan seperti apa yang
berubah.
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1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Penulisan laporan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
berubahnya sistem jaringan jalan terhadap okupansi rumah makan yang
berdampak pada karyawan dan pelaku usaha dan adaptasinya yang berlokasi
di jalur pantura Desa Kutosari, Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang.
1.3.2 Sasaran Penelitian
Sasaran yang dibuat guna tercapainya tujuan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Menganalisis adaptasi terjadinya perubahan sistem jaringan jalan yang
berdampak kepada karyawan dan pelaku usaha yang terjadi sesudah
sistem jaringan berubah.

2. Menganalisis dampak pergerakan spasial perubahan yang terjadi di

wilayah studi.

1.3 Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca baik manfaat

yang didapat secara langsung ataupun tidak, sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangsih pemikiran tentang fenomena perubahan
sistem jaringan jalan yang berpengaruh kepada sistem kegiatan.

2. Referensi penelitian berikutnya yang berkaitan dengan perubahan
sistem jaringan jalan yang berpengaruh dengan pekerjaan masyarakat.
Sedangkan, harapan secara sederhana penelitian ini juga dapat
bermanfaat untuk:

1. Peneliti dan masyarakat, dapat memperluas pengetahuan tentang
adanya perubahan sistem jaringan jalan yang berdampak kepada
pekerjaan masyarakat.

2. Pemerintah, sebagai salah satu masukan dalam melakukan sebuah

perencanaan yang berkelanjutan.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1

Keaslian Penelitian

Ekonomi Masyarakat
Pasca Pembangunan
Jalan Tol Ungaran-

1. Memahami
kehidupan sosial
ekonomi masyarakat

No. | Nama Peneliti Judul Lokasi, Tahun Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
1. | Uswatun Dampak Madiun, 2017 Tujuan penelitian untuk | Metode deskriptif Hasil penelitian ini adalah
Khasanah, Pembangunan Jalan memahami dampak kualitatif pembangunan jalan tol
Nurhadiji Tol Solo-Kertosono jalan tol Solo-Kertosono berdampak positif dan juga
Nugraha, Wawan | Terhadap Hak terhadap hak ekonomi negatif. Dampak positifnya
Kokotiasa Ekonomi Masyarakat masyarakat di Desa berupa pelaku usaha memiliki
Desa Kasreman Kasreman Kabupaten kesempatan untuk berjualan di
Kecamatan Geneng Ngawi sekeliling pembangunan proyek
Kabupaten Ngawi jalan tol dan negatifnya
berakibat pada penurunan
penghasilan petani karena
berkurangnya lahan sawah, dan
karena tidak adanya masyarakat
yang dilibatkan maka jumlah
pengangguran tidka berkurang.
2. | Afny Istiningsih Perubahan Sosial Semarang, 2015 | Tujuan penelitian: Metode kualitatif Hasil penelitian memperlihatkan

sebelum pembangunan
masyarakat Desa Kandangan
adalah masyarakat pedesaan

Bawen (Studi Kasus sebelum sederhana dan tergolong miskin.
di Desa Kandangan pembangunan. Setelah masyarakat Dusun
Kecamatan Bawen 2. Memahami Geneng yang dipindahkan
Kabupaten perubahan sosial mendapat uang ganti relokasi
Semarang) ekonomi masyarakat dapat menaikkan kondisi sosial
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No. Nama Peneliti Judul Lokasi, Tahun Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
setelah ekonomi masyarakat menjadi
pembangunan. lebih baik sedangkan

masyarakat yang tidak
terpindahkan tidak mengalami
perubahan. Pasca pembangunan
masyarakat menemui
pertumbuhan pada prespektif
sosial ekonomi yaitu status
sosial ekonomi, tingkat
pendidikan, gaya hidup, bentuk
kerjasama masyarakat, tingkat
pengahasilan dan pekerjaan.
3. | Muhammad Pengaruh Makassar, 2017 | Memahami faktor-faktor | Observasi, Hasil penelitian ini
Harum, Sutriani Pembangunan Jalan yang berdampak pembagian menampilkan variabel yang

Tol Sutami Terhadap terhadap harga suatu kuesioner, dan memiliki hubungan dengan

Nilai Lahan lahan disekitar dokumentasi transformasi harga meliputi

Disekitarnya pembangunan jalan tol. jarak dari ruas jalan, luas lahan,
keadaan jalan, lebar jalan, jarak
ke pusat kota, utilitas, dan
aksesbiltas.

4. | Suci Puji Astuti Pengaruh Bandung, 2014 | Tujuan penelitian untuk | Metode deskriptif, Diperoleh hasil yang

Pembangunan Jalan menrekognisi pengaruh | Analisis Chi-Square | menunjukkan bahwa dampak

Tol Cikampek- pembangunan jalan tol dan Kontingensi pembangunan jalan tol terhadap

Palimanan Terhadap terhadap mata pekerjaan pokok sebesar 0,5%

Kondisi Sosial pencaharian, dan sampingan sebesar 3%

Ekonomi Masyarakat
di Kecamatan
Kalijati Kabupaten
Subang

pendapatan, dan
kepemilikan tempat
tinggal.

disimpulkan tidak berpengaruh
karena hasil Chi-square lebih
rendah daripada nilai tabel yang
disebabkan oleh penggunaan
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No. Nama Peneliti Judul Lokasi, Tahun Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
lahan sebagai permukiman dan
kebun.

5. | Intan Diany Konflik Sosial Surabaya, 2014 Mengetahui konflik Deskriptif Adanya beberapa masalah yang
Rachmawati Warga Pereng Akibat sosial yang terjadi terjadi di lapangan, konflik

Pembebasan Lahan setelah adanya utamanya benturan antara
Tol Sumo di Sidoarjo pembangunan jalan pemerintah dengan warga
tol sekitar. Adanya kecemburuan
sosial memancing konflik antar
warga karena perbedaan harga
lahan.

6. | Triana Rosalina Analisis Dampak Banyuwangi, . Analisis dampak Analisis static 1. Penurunan sektor pertanian
Noor, Ali Sosial Ekonomi 2017 pembangunan tol deskriptif kuantitatif sebesar 32,49% karena
Hamdan, Pembangunan Jalan Sumo terhadap aspek penyempitan lahan.
Saifuddin, Tol Surabaya- ekonomi dan social 2. Adanya peralihan mata
M.Athoifu Fanan | Mojokerto (Studi . Perubahan mata pencaharian yang

Kasus Kondisi Sosial pencaharian menyebabkan beberapa
Ekonomi Masyarakat penduduk. hubungan antar masyarakat
di Kec. menjadi renggang
Wringinanom, Kec. 3. Penurunan pendapatan
Kedamean, Kec. setelah pembebasan lahan.
Driyorejo
KabupatenGresik)

7. | Marsista Buana Pengaruh Semarang, 2015 Menganalisis Analisis kualitatif 1. Adanya perubahan sosial

Putri, Imam
Buchori

Pembangunan Jalan
Lingkar Selatan
Salatiga Terhadap
Perubahan
Karakteristik Sosial

perkembangan yang
terjadi di kawasan
sekitar Jalan Lingkar
Selatan Salatiga
ditinjau dari aspek
sosial dan ekonomi

ekonomi di sekitar Jalan
Lingkar Selatan Salatiga
kurang signifikan karena
terjadi secara sporadis.
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No. Nama Peneliti Judul Lokasi, Tahun Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
Ekonomi Penduduk penduduk setelah
di Sekitarnya pembangunan jalan
lingkar.
8. | Zarina Dampak Surabaya, 2015 | Mengetahui aspek-aspek | Kualitatif 1. Adanya dampak terhadap
Pembangunan Jalan yang berpengaruh lahan pertanian.
Tol Gempol-Pandaan terhadap dampak 2. Renggangnya hubungan
terhadap Kondisi pembangunan jalan tol. antar warga yang terdampak
Sosial Ekonomi relokasi.
Penduduk di Desa 3. Penurunan pendapatan
Wonokoyo penduduk setelah adanya
Kecamatan Beji pembebasan lahan
Kabupaten Pasuruan 4. Tidak adanya perubahan
mata pencaharian setelah
terjadinya pembebasan lahan
9. Mukhammad Dampak Surabaya, 2016 | Mengetahui dampak Deskriptif kuantitatif | Berkurangnya jumlah mata
Irsyad Siddiq Pembangunan Jalan yang ditimbulkan oleh pencaharian petani karena tidak
Tol Gempol-Pandaan pembangunan jalan tol tersedianya lahan dan adanya
Terhadap terhadap aspek sosial penyempitan lahan pada petani
Masyarakat Petani dalam lingkup terdampak.
Yang Lahannya masyarakat berbasis
Dibebaskan Di pekerjaan petani
Kecamatan Pandaan
Kabupaten Pasuruan
10. | Zeis Zultagwa, Apakah ada dampak | Bandung, 2017 | Analisis lebih lanjut Kualitatif Adnya beberapa faktor yang

Benny Alecandri,
Donie Aulia

sosial-ekonomi
akibat pembangunan

dampak ekonomi sosial

karena pembangunan

menyebabkan adanya kendala
dalam pembangunan lahan

infrastruktur? infrastruktur terutama pada proses
Pengalaman dari pembebasan lahan.
negara lain
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No. Nama Peneliti Judul Lokasi, Tahun Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
11. | Hapsari Laras Persepsi Masyarakat | Yogyakarta, 1. Analisa pemahaman | Kuantitatif Kepahaman masyarakat
Terhadap 2017 masyarakat terhadap terhadap akan dilaksanakan
Pembangunan Jalan adanya pembangunan proyek jalan tol cukup tinggi
Tol Bekasi-Cawang tol Becakayu dengan proporsi 82%, adanya
Kampung —Melayu berdasarkan sosial permasalahan yang terjadi
ekonomi adalah pembebasan lahan,

2. Mengetahui persepsi kerusakan fasilitasumum,
yang terjadi di kemacetan, dan kerusakan
masyarakat terhadap lingkungan
pembangunan jalan
tol

3. ldentifikasi
permasalahan dan
hambatan yang
terjadi

12. | Anggia Ferdini Dampak Surabaya, 2019 | Mengetahui adakah Deskriptif kuantitatif | Kebiasaan masyarakat Desa

Hadiyanti Pembangunan Jalan dampak pembangunan Bebekan yang berubah sesudah
Tol Surabaya- jalan tol Surabaya- adanya pembangunan jalan tol
Mojokerto Terhadap Mojokerto terhadap seperti tidak melakukan kegiatan
Kondisi Sosial kondisi-sosial ekonomi gotong royong, kerja bakti,
Ekonomi Masyarakat masyarakat Desa memenuhi undangan. Tetapi
Desa Bebekan Bebekan Kecamatan disisi lain juga pembangunan
Kecamatan Taman Taman Kabupaten jalan tol tidak mengubah
Kabupaten Sidoarjo Sidoarjo. pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat.
13. | Triana Dewitasari | Dampak Surabaya, 2016 | Mengetahui dampak Kuantitatif Pembangunan jalan tol

Pembangunan Jalan
Tol Surabaya —
Mojokerto Terhadap

pembangunan Jalan Tol
Surabaya-Mojokerto
terhadap kondisi sosial

Surabaya-Mojokerto relatif
buruk terhadap kondisi ekonomi
dan kondisi sosial masyarakat.
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Tol Trans Sumatra
Terhadap Sosial
Ekonomi Masyarakat
Studi Kasus Kondisi
Sosial Ekonomi
Masyarakat di Desa
Jatimulyo,
Kecamatan Jatiagung
Kabupaten Lampung
Selatan

Trans Sumatra terhadap
kehidupan sosial
ekonomi masyarakat di
Desa Jatimulyo,
Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung
Selatan.

No. | Nama Peneliti Judul Lokasi, Tahun Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian
Kondisi Sosial Dan ekonomi penduduk Mata pencaharian petani beralih
Ekonomi Penduduk Kecamatan menjadi wiraswasta dan
Di Daerah Wringinanom sebagian penduduk
Kecamatan Kabupaten Gresik. pendapatannya menurun setelah
Wringinanom pembebasan lahan terjadi.
Kabupaten Gresik

14. | Irfantri Analisis Dampak Lampung, 2018 | Mengetahui dampak Kualitatif Dampak pembangunan jalan tol

Mahaputra Pembangunan Jalan pembangunan jalan tol Trans Sumatra terhadap sosial

ekonomi masyarakat sekitar
terkait pekerjaan pendapatan
dan tenpat tinggal sebelum dan
setelah adanya pembanguna
jalan tol.

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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1.6 Ruang Lingkup
1.6.1 Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup substansi untuk memastikan batasan materi pembahasan
yaitu pengaruh perubahan sistem jaringan jalan terhadap okupansi rumah
makan di Pantura Desa Kutosari, Kecamatan Gringsing. Batasan materi
dalam penelitian ini adalah membahas perubahan pekerjaan masyarakat yaitu
karyawan dan pelaku usaha dalam beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi.

1.6.2 Ruang Lingkup Spasial

Ruang lingkup spasial untuk memastikan batasan lokasi yang dipakai

dalam analisis penelitian yaitu ruas jalan Pantura Kutosari, Gringsing dan

wilayah administrasi Desa Kutosari Kecamatan Gringsing.

24



1.7 Kerangka Pikir

Sistem jaringan jalan yang berubah

Alih fungsi lahan dan dampak sistem kegiatan terhadap masyarakat

v v

Terjadinya perubahan
pekerjaan masyarakat
disekitar jalan tol

Perubahan fungsi
lahan bangunan

INPUT
v
Mengkaji fenomena perubahan pekerjaan masyarakat terdampak
Menganalisis fenomena Menganalisis pergerakan spasial
perubahan pekerjaan perubahan pekerjaan
masyarakat disekitar dan keruangan
L 1 | PROSES
Terkajinya fenomena perubahan pekerjaan nasyarakat dan keruangan desa
A
KESIMPULAN
A
REKOMENDASI OUTPUT
Gambar 1.1

Kerangka Pikir
Sumber: Analisis Peneliti, 2022

1.8 Metodologi Penelitian
1.8.1 Pendekatan dan Metodologi Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian
“Pengaruh Perubahan Sistem Jaringan Jalan Terhadap Okupansi Rumah
Makan di Pantura Desa Kutosari” adalah menggunakan pendekatan kualitatif

fenomenologi. Penelitian  kualitatif adalah jenis penelitian yang
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mempergunakan latar alamiah yang berguna untuk menerangkan fenomena
yang terjadi (Denzin dan Lincoln, 1987). Secara garis besarnya metode
kualitatif digunakan untuk suatu penelitian dengan cara menggali
permasalahan yang terjadi. Sedangkan pendekatan fenomenologi merupakan
suatu metode kualitatif yang mempersilakan seorang peneliti supaya
memanifestasikan dan mempraktikkan kemampuan subjektivitas dan antar
perseorangan dalam proses penelitian eksploratori (Alase, 2017). Pengertian
fenomenologi diperjelas dengan definisi yang diutarakan oleh Creswell yang
dikutip Eddles-Hirsch (2015) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang terlibat kepada mengulas dan menguraikan
pengalaman seseorang dalam kehidupan kesehariannya. Pada penelitian ini
digunakan pendekatan fenomenologi dikarenakan dalam penelitian ini
membahas tentang perubahan sistem jaringan jalan yang terjadi yang
berdampak pada karyawan dan pelaku usaha dengan menggali informasi

langsung dari masyarakat terkait.

1.8.2 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian akan berbeda-beda disesuaikan dengan jenis penelitian
dan juga peneliti yang melakukan proses penelitian. Meskipun berbeda-beda
tahapan penelitian memiliki satu garis besar/inti yaitu proses yang harus
dilewati secara tahap-pertahap untuk memperoleh hasil yang setara dengan
tujuan penelitian tersebut. Berikut merupakan tahap-tahap studi yang akan
digunakan yaitu:
1. Menyusun latar belakang, perumusan masalah, tujuan, dan sasaran
penelitian.
Latar belakang yang terdapat dalam penelitian ini diangkat dari isu-
isu yang berkaitan dengan pengaruh jalan tol terhadap pekerjaan
masyarakat. Sedangkan tujuan penelitian dan sasaran penelitian
dirumuskan untuk membantu menjawab persoalan-persoalan masalah

yang ada sebagai penelitian.
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2. Menentukan lokasi penelitian
Lokasi penelitian yang akan diobservasi adalah Desa Kutosari,
Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang. Wilayah ini dipilih dengan
alasan terdapat permasalahan mengenai pekerjaan masyarakat yang
berubah akibat adanya jalan tol sehingga masyarakat harus
beradaptasi dengan kondisi tersebut.

3. Kajian literature
Kajian literature dilakukan untuk mengetahui adakah perbedaan
penelitian yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya seperti
fokus dan lokasi penelitiannya. Selain itu juga, mempelajari tentang
metode dan analisis yang akan dipakai.

4. Menentukan Parameter dan Pendekatan Penelitian
Parameter dan pendekatan penelitian tercantum dalam proses
menyusun penelitian dimana keduanya mempunyai peran yang
penting dalam penyelesaian sebuah penelitian.

5. Pengumpulan data
Tahap mengumpulkan data yang akan mendukung proses penelitian
berlangsung baik data primer maupun sekunder. Data primer berasal
dari wawancara narasumber dan observasi ke lapangan secara
langsung. Sedangkan data sekunder berasal dari literature tertentu
seperti jurnal maupun perundang-undangan atau instansi terkait yang
memiliki data-data yang akan dipakai untuk mendukung penelitian.

6. Penyusunan teknik pelaksanaan survey
Tahapan terakhir yaitu tahap penyusunan teknis turun ke lapangan
yang dapat mencangkup penentuan jumlah responden, melakukan
wawancara, pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, dan
analisis data hasil dari lapangan.

1.8.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data yang harus dilaksanakan yaitu membatasi
pengamatan penelitian, menggali informasi-informasi yang diperlukan, dan
merancang penelitian untuk mempermudah proses pengumpulan data dengan

cara mendokumentasikan dalam bentuk rekaman atau catatan. Elemen
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penting dalam pengumpulan data penelitian kualitatif berupa menentukan
lokasi penelitian dan menentukan responden. Penentuan lokasi dapat
dijalankan dengan cara mempertimbangkan referensi dan mempelajari fokus
dan rumusan masalah penelitian. Penentuan responden dilaksanakan dengan
cara menentukan responden yang berlatarbelakang sesuai dengan penelitian
dan secara pasti tidak dibutuhkan responden acak seperti dalam penelitian
kuantitaif.

Menurut Miles dan Huberman (1994) dalam pengkajian lokasi dan
responden penelitian terdapat 4 aspek yang harus dipenuhi yaitu: 1) setting
(lokasi/latar studi), 2) aktor (siapa yang akan menjadi responden), dan 3)
peristiwa (pengalaman apa yang dialami aktor sehingga dijadikan topik
wawancara), serta 4) proses (sifat peristiwa yang dialami aktor dalam lokasi
studi). Keempat aspek pengkajian diatas dalam penelitian “Pengaruh Ruas
Jalan Tol terhadap Peckerjaan Masyarakat di Desa Kutosari, Gringsing”
sebagai berikut:

1. Setting: Jalan Tol Batang-Semarang Ruas Gringsing.

2. Aktor: karyawan tempat makan dan petani.

3. Peristiwa: terjadinya fenomena pembangunan jalan tol terhadap
pekerjaan masyarakat.

4. Proses: dampak terjadinya pembangunan jalan tol yang dirasakan oleh

aktor.

1.8.4 Sumber Data dan Jenis Data

Data yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan data penelitian adalah
data primer dan data sekunder. Menurut Lofland (1984:47) dalam Metode
Penelitian Kualitatif (Lexy, 2017) sumber data dalam penelitian kualitatif
yaitu wawancara narasumber, selebihnya merupakan data-data pendukung
seperti dokumen tertentu. Sedangkan jenis datanya dapat berupa kata-kata
deskripsi, tindakan, sumber data yang tertulis, dan data statistik serta
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data atau teknik penelitian dapat diartikan sebagai
cara atau tindakan yang strategis dalam proses penelitian karena teknik

pengumpulan data termasuk unsur yang sangat penting (Lexy, 1989). Teknik
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pengumpulan data yang terdapat dipenelitian ini ada dua yaitu data primer

dan sekunder. Teknik pengumpulan data primer dikerjakan dengan cara

observasi lapangan, wawancara responden, dan dokumentasi. Sedangkan,

pada pengumpulan data sekunder dikerjakan dengan mengumpulkan

dokumen dari instansi yang berhubungan dalam penelitian ini. Berikut

merupakan metode pengumpulan data dan infromasi dalam studi penelitian

ini berisi beberapa hal, sebagai berikut:

1. Data Primer

Pengumpulan data primer merupakan sumber data yang didapatkan

secara langsung pada saat dilakukan pengumpulan data di lapangan.

Berikut merupakan cara pengumpulan data primer :

a.

h.

Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu poses kompleks yang terdiri dari berbagai
proses biologis dan proses psikologis (Sutrisno Hadi,1986).
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data di lapangan baik fisik
maupun non fisik dengan cara mengamati objek penelitian.
Wawancara (tanya jawab)

Wawancara merupakan teknik untuk mendapatkan data secara
langsung umtuk menmperoleh informasi atau data yang dibutuhkan
dalam penelitian dengan mengajukan pertanyaan kedada responden
(Subagyo, 1999:34). Wawancara dapat berupa wawancara teratur
dan tidak teratur. Kegiatan tanya jawab ini yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi-teatur atau semi-
terstruktur dimana tanya jawab tetap menggunakan daftar
pertanyaan namum dalam berjalannya wawancara tidak terpaut pada
permasalahan yang terdapat didalam daftar pertanyaan. Informasi
tidak sengaja yang didapat dalam kegiatan tanya jawab ini akan
diikutsertakan dalam temuan data. Wawancara yang dilakukan
memiliki tujuan untuk mengetahui secara mendalam informasi yang
berhubungan dengan permasalahan topik penelitian. Wawancara
akan dilakukan kepada masyarakat yang menjadi responden

penelitian dengan mengharapkan masyarakat dapat memberi
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informasi-infromasi guna mempermudah proses pengumpulan data
penelitian. Alat bantu yang digunakan dalam proses wawancara
antara lain catatan, perekam suara, dan kamera.

Dibawah ini merupakan kisi-Kisi dari pertanyaan wawancara yang

akan disampaikan kepada responden untuk menjawab tujuan penelitian:

Tabel 1.2
Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara
No. Sasaran Pertanyaan
1. | Menganalisis adaptasi Bagaimana perbedaan kondisi pekerjaan
terjadinya perubahan karyawan sebelum dan sesudah adanya
sistem jaringan jalan yang | perubhan sistem jaringan jalan?
berdampak kepada Perubahan seperti apakah yang terjadi setelah
karyawan dan pelaku adanya perubahan sistem jaringan jalan?

usahan yang terjadi

sesudah sistem jaringan Bagaimana cara beradaptasi ketika terjadi

berubah. perubahan pada pekerjaan?

2. | Menganalisis dampak Apakah terjadi perubahan lokasi tempat
pergerakan spasial | pakerja setelah adanya perubahan sistem
perubahan yang terjadi di | jaringan jalan?
wilayah studi.

Berapa perubahan jarak lokasi yang terjadi?
Adaptasi seperti apa yang dilakukan ketika
terjadi perubahan lokasi bekerja?

Sumber: Analisis Peneliti, 2022

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu kegiatan yang diperlukan
dalam melakukan proses penelitian yang dapat berupa foto, video,
hasil catatan, dan dokumentasi dalam segala bentuk lainnya yang
berfungsi sebagai bahan pendukung data penelitian dan bukti bahwa
peneliti telah melakukan kegiatan survei lapangan secara langsung

dan detail.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapat peneliti dari banyaknya
sumber yang ada dari buku, jurnal, laporan, dan data instansi terkait. Data
sekunder yang dubutuhkan untuk mendukung penelitian ini adalah
dokumen dan peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten

Batang dan dokumen monografi Desa Kutosari.
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3. Kebutuhan Data
Kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu kebutuhan data
primer dan kebutuhan data sekunder. Berikut merupakan tabel kubutuhan

data diperlukan dalam penelitian:

Tabel 1.3
Kebutuhan Data

Tujuan : Mengetahui Pengaruh Ruas Jalan Tol Gringsing Terhadap Mata
Pencaharian dan Keruangan Desa Kutosari

Sasaran 1 Sasaran 2

Sasaran Menganalisis adaptasi | Menganalisis dampak
terjadinya perubahan sistem | pergerakan spasial perubahan
jaringan jalan yang | yang terjadi di wilayah studi.
berdampak kepadakaryawan
dan pelaku usahan - yang
terjadi sesudah  sistem
jaringan berubah.

Sumber Data a. Pengamatan lapangan a. Pengamatan lapangan
b. Wawancara Wawancara
¢. Instansi Desa
Teknik Analisis Komparasi Komparasi dan Spasial
Teknik Pengamatan lapangan, Pengamatan lapangan,
Pengumpulan Data | wawancara, dokumen wawancara

Sumber: Analisis Peneliti, 2022

1.8.5 Teknik Pengolahan Data dan Penyajian Data
Analisis data merupakan tahapan sesudah memperoleh data dari lapangan

yang terangkum menjadi satu. Kegiatan menganalisis data terdiri dari
pengelompokkan data, mendaftar data, menyajikan data, dan melakukan
pengolahan angka untuk memenuhi maksud dari rumusan masalah. Untuk
mempermudahkan dalam menganalisis data, maka dilakukan pengolahan
datan dan penyajian data:
1. Teknik Pengolahan Data

Menurut Sarwono (2006) tujuh langkah pengolahan data yaitu seperti

dibawah ini:

a. Menyunting data merupakan kegiatan mengoreksi ulang data yang

sudah didapat guna meminimalisir kesalahan.
b. Pengembangan variabel adalah memastikan bahwa semua variabel

telah masuk ke dalam data yang diperlukan.
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c. Pengkodean data adalah kegiatan ~mengelompokkan dan
mengartikan data dalam bentuk angka agar mudah dipahami.

d. Kroscek kesalahan adalah kegiatan yang dilakukan sebelum
menginput data ke computer agar tidak terjadi kesalahan.

e. Membuat struktur data adalah kegiatan analisis yang kemudian di
input ke dalam computer.

f. Kroscek preanalisis komputer adalah kegiatan pengecekan untuk
mengetahui kelengkapan struktur data.

g. Tabulasi data adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menggambarkan jawaban responden dalam bentuk tabel tabulasi.

2. Teknik Penyajian/Penyampaian Data

a. Deskripsi/naratif, dipakai guna menguraikan data kualitatif yang
berupa argumentasi, hasil tanya jawab, dan tren dengan objek yang
berbentuk semi-terstruktur.

b. Tabulasi, penyajian data berupa tabel guna mempermudah dalam
membaca data.

c. Peta, bentuk penyajian data berupa sketsa secara struktural sehingga
dapat mengetahui lokasi berdasarkan dari data yang telah diperoleh.

d. Foto adalah bentuk penyajian data berupa tampilan gambar yang

merupakan hasil observasi di lapangan.

1.8.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah tindakkan yang dilakukan guna menyusun data secara
runtut agar gampang dipahami dan diberitahukan ke orang lain. Data yang
disusun dapat berupa hasil kuesioner, tanya jawab, dan pengamatan lapangan
serta data-data lainnya (Bogdan dalam Sugiyono 2015). Teknik analisis data
yang diterapkan dalam studi penelitian “Pengaruh Perubahan Sistem
Jaringan Jalan terhadap Okupansi Rumah Makan di Pantura Desa
Kutosari” yaitu dengan teknik komparasi dan teknik spasial.
1. Teknik Analisis Komparasi
Teknik analisis ini merupakan teknik analisis yang memiliki maksud
tujuan membandingkan satu variabel dengan variabel yang lainnya pada
sampel yang berbeda (Sugiyono, 2012:57). Definisi tersebut diperjelas
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dengan pernyataan menurut Dra. Aswani Sudjud yang mengemukakan
bahwa penelitian dengan teknik komparasi data akan mendapati
persamaan dan perbedaan tentang objek orang maupun benda, prosedur
kerja, gagasan, ulasan terhadap individu maupun kelompok. Sedangkan
menurut Nazir (2005:58) penelitian dengan teknik komparasi merupakan
jenis penelitian naratif yang bertujuan untuk mendapatkan hasil secara
mendalam tentang hubungan sebab dan akibat, dilakukan dengan cara
mengkaji variabel penyebab timbulnya peristiwa atau fenomena spesifik
tertentu disuatu tempat. Analisis ini digunakan untuk melihat persamaan
dan perbedaan yang terjadi setelah fenomena pembangunan jalan tol
terhadap perubahan pekerjaan masyarakat di Desa Kutosari yang terjadi,
sehingga didapat data yang tepat.
2. Teknik Analisis Spasial

Teknik analisis spasial digunakan untuk menganalisis dan mengetahui
persebaran - lokasi kerja, persebaran rumah makan, dan perubahan
penggunaan lahan pada kawasan studi. Perkembangan kawasan studi

dapat diidentifikasikan berdasarkan pengamatan citra satelit.

1.8.7 Validitas dan Reabilitas
Validasi penelitian yang menggunakn metode kualitatif adalah usaha yang
dilakukan untuk pengoreksian terkait keakurasian produk penelitian dengan
menggunakan tata cara yang ada. Sementara uji reabilitas penelitian pada
kualitatif menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan selama penelitian
tetap konstan, jika digunakan dalam penenlitian lain (Gibbs dan Creswell,
2014). Validitas menjadi kekekuatan penelitian kualitatif dan dilandaskan
juga pada temuan studi yang diperoleh apakah tepat dari prespektif peneliti
dan pembaca. Validitas dapat dilakukan melalui pengoreksian dari sumber

manapun, teknik, dan waktu yang disebut juga sebagai triagulasi.

1. Triagulasi sumber
Triagulasi sumber berguna untuk memeriksa kejujuran data yang
digarap melalui cara mengoreksi data yang telah didapatkan melewati
berbagai sumber. Pengoreksian kejujuran data tentang fenomena
pembangunan jalan tol terhadap perubahan pekerjaan masyarakat
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dengan perangkuman dan pemeriksaan data yang didapatkan
dilakukan ke masyarakat terdampak pembangunan jalan tol.

2. Triagulasi teknik
Triagulasi teknik atau cara digunakan guna memeriksa kredibilitas
akan data-data yang digarap melalui pengoreksian data kepada sumber
yang sama tetapi berbeda caranya. Untuk contoh apabila telah
mendapatkan data dengan cara interviu maka dilakukan juga melalui
cara dokumentasi atau selebaran angket untuk mengecek.

3. Triagulasi waktu
Triagulasi waktu digunakan untuk mendapatkan data yang lebih
kredibel dengan menentukan waktu wawancara yang tepat tanpa
membebani narasumber dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada.
Untuk menguji kejujuran data dapat dilakukan dengan melakukan
pengoreksian dengan interviu, pengamatan atau teknik lainnya saat
berbeda waktu.

Menurut Gibbs dalam Creswell (2014) reabilitas penelitian kualitatif

dilakukan melewati beberapa urutan tatacara seperti dibawah ini:

1. Mengoreksi hasil olah data yang dihasilkan untuk memastikan bahwa
dalam prosedur tersebut tidak terjadikesalahan.

2. Memastikan tidak terjadi kesalahan dalam definisi dan arti yang
kurang tepat terkait kode-kode selama proses pengkodean. Hal ini bisa
dilakukan dengan membandingkan data terus menerus tentang kode
petunjuk dengan menuliskan didalam catatan.

3. Melakukan pengoreksian kode-kode yang dikembangkan peneliti
lainnya melalui cara membandingkan hasil yang didapatkan secara

individu.
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1.9 Sistematika Laporan
Sistematika penyampaian hasil penelitian yang akan peneliti sampaikan
didalam studi tugas akhir ini seperti dibawah ini:
BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bagian ini memuat penjelasan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, sasaran, manfaat, dan keaslian, serta ruang lingkup penelitian yang
terbagi menjadi ruang lingkup substansi dan spasial, alur pikir penelitian,
metodologi riset serta sistematika laporan penelitian tugas kahir.
BAB 2 KAJIAN TEORI
Selanjutnya bab 2 berisikan mengenai beberapa teori yang berhubungan sama
masalah yang dibahas dalam latar belakang. Tujuannya untuk
mempermudahkan peneliti dalam mengkaji teori yang relevan dengan
fenomena perubahan pekerjaan masyarakat akibat pembangunan jalan tol.
BAB 3 GAMBARAN WILAYAH STUDI
Berisi tentang kondisi. saat ini/eksisting di lapangan wilayah studi yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam bab 3 ini terdapat juga data-data
yang diperoleh lalu disajikan.
BAB 4 ANALISIS
Kemudian bab analisis ini memuat perbandingan analogi antara data dan teori
kriteria baku yang berbentuk kualitatif dengan teknik analisis yang telah
dipilih. Didalam bagian analisis juga ditemukan hubungan antara hasil analisa
yang satu dengan yang berbeda.
BAB 5 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Terakhir yaitu bagian kesimpulan yang menguraikan secara singkat hasil dari
penelitian yang dilakukan dan memenuhi jawaban pertanyaan dari tujuan di
penelitian ini. Sedangkan dibagian rekomendasi/saran memuat masukan
peneliti yang ditujukan kepada berbagai pihak tertentu, beberapa catatan
tentang kelemahan/kekurangan penelitian, dan masukan untuk studi

selanjutnya yang berhubungan dengan materi studi.
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BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Sistem Transportasi Makro

Sistem transportasi yakni gabungan dari dua kata ialah sistem dan
transportsi, sehingga sistem transportasi memiliki dua definisi yang
digabungkan. Sistem merupakan suatu bagian yang terikat dengan bagian
lainnya secara terstruktur yang berjalan bersama dan memiliki tujuan yang
sama. Sedangkan transportasi merupakan suatu bentuk usaha perpindahan atau
pergerakan yang terjadi oleh manusia atau produk/barang dari lokasi awal
menuju lokasi yang dituju. Definisi menurut Salim (2000) merupakan suatu
kegiatan perpindahan muatan dapat berupa barang atau penumpang dari lokasi
satu menuju lokasi lain. Dua unsur transportasi yang sangat penting
didalamnya yakni pergerakan mengubah tempat baik barang maupun
penumpang.

Sistem transportasi makro merupakan suatu sistem transportasi secara
komprehensif, apabila sistem ini dipecahkan maka terbagi menjadi beberapa
sub sistem dibwahnya yang saling berhubungan dan mempengaruhi. Berikut
merupakan sistem transportasi mikro menurut Tamin (1994):

a. Sistem kegiatan (tata guna lahan)

b. Sistem jaringan (pasokan transportasi),

c. Sistem pergerakan (lalu lintas),

d. Sistem kelembagaan.

Sistem kegiatan memiliki dua tipe yaitu kegiatan yang akan menumbuhkan
mobiltas/pergerakan (traffic production) dan kegiatan yang akan menyerap
mobilitas/pergerakan (traffic attraction). Kedua kegiatan ini secara garis besar
masuk dalam sistem kegiatan yang mempengaruhi bentuk kegiatan tata guna
lahan yang dapat berupa kegiatan ekonomi, sosial budaya, dan lainnya.
Aktivitas yang ditimbulkan dari sistem tersebut memerlukan bantuan mobilitas
yang digunakan sebagai alat pemuasan kebutuhan yang belum dapat
diwujudkan oleh peran tata guna lahan. Tingkat besarnya mobilitas yang
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ditimbulkan akan berhubungan dengan macam bentuk dan intensitas kegiatan
yang dilkerjakan di daerah tersebut (Tamin, 2000).

Dalam berjalannya sebuah pergerakan penumpang/barang tentu
membutuhkan adanya utilitas dan prasarana transportasi yang bisa bergerak.
Utilitas dan prasarana yang dibutuhkan itu merupakan sistem mikro kedua
yang disebut dengan sistem jaringan dimana terdiri dari beberapa jaringan yaitu
jaringan jalan raya, bandar udara, terminal, perkeretaapian, dan pelabuhan
(Tamin, 2000). Berikut merupakan diagram keterkaitan dari ketiga sistem
yakni sistem kegiatan/tata guna lahan, sistem jaringan, dan sistem pergerakan

yang dirangkum pada sebuah sistem yaitu kelembagaan.

Sistem Sistem
kegiatan jaringan
\ Sistem /
pergerakan

Kelembagaan

Gambar 2.1 Sistem Transportasi Makro
Sumber: Tamin, 2000

Melihat diagram diatas, maka dapat diketahut ketiga sistem ini akan saling
berkaitan satu dengan yang lainnya terikat didalam satu sistem yaitu sistem
transportasi makro (Tamin, 2000). Perubahan yang terjadi dalam sistem
kegiatan jelas mempengaruhi kinerja sistem jaringan melewati perubahan yang
terjadi pada layanan mobilitas. Perubahan sistem jaringan pun akam
mempengaruhi sistem kegiatan melewati aksesbilitas dari sistem pergerakan.
Sedangkan sistem pergerakan merupakan pemeran penting dalam menunjang
keduanya supaya terbentuk sistem pergerakan yang baik, sehingga nantinya

akan ikut berpengaruh juga pada sistem kegiatan dan sistem jaringan.
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2.2 Pembangunan

Pembangunan terbagi menjadi 2 (dua) macam Vyaitu pertama,
pembangunan fisik yang dapat berupa gedung, jalan, pelabuhan, jembatan, dan
lainnya yang secara mudah dan kongrit sehingga manfaat dan wujudnya dapat
dilihat juga dirasakan. Sedangkan yang kedua yaitu pembangunan non fisik
yang berupa pendidikan, pembangunan rehabilitasi mental, dan juga pelatihan-
pelatihan yang dapat meningkatkan sumber daya manusianya walaupun
pembangunan non fisik ini tidak dapat langsung dilihat dan dirasakan hasilnya
karena pembangunan non fisik merupakan salah satu pembangunan investasi
jangka panjang (Oos Anwas, 2014).

Menurut Nugroho dan Rochmin Dahuri (2004) menjelaskan bahwa
pembangunan merupakan suatu usaha terkoordinasi untuk menciptakan
alternatif secara sah kepada seluruh warga negara untuk memenuhi dan
mencapai aspirasi yang paling manusiawi. Arti pertama dalam koordinasi
adalah suatu kegiatan perencanaan yang terimplikasi. Arti kedua adalah
terwujudnya alternatif lain dengan kapasitas yang lebih banyak dan secara sah.
Hal ini dapat dikatakan bahwa pembangunan seharusnya mengarah terhadap
keberagaman dalam seluruh aspek-aspek kehidupan. Diharapkan kelembagaan
dan hukum dapat tercipta kesan terpercaya dan berperan secara transparansi,
efisien, juga adil. Arti ketiga yaitu mencapal aspirasi yang paling manusiawi,
yang berarti pembangunan harus berorientasi kepada pemecahan masalah dan
pembinaan nilai-nilai moral dan etika umat.

Pembangunan menurut Fakih (2002, 12-13) merupakan segala sesuatu
berupa proses dan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan kehidupan
ekonomi, politik, budaya, dan infrastruktur fisik sebagai suatu hal yang dituju
dalam perubahan masyarakat. Sedangkan pembangunan menurut Rochajat
Rogers, dkk (2011) merupakan perubahan yang berguna menuju suatu sistem
ekonomi dan sosial yang diputuskan sebagai kehendak suatu bangsa.

Pembangunan secara menyeluruh dapat didefinisikan sebagai segala
sesuatu baik fisik maupun non fisik yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
dan meningkatkan kehidupan warga negara di segala bidang ke arah yang lebih
baik.

38



Tujuan pembangunan sendiri pada hakikatnya berguna untuk menciptakan
kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan tanpa
mengabaikan hak yang sama dan prinsip-prinsip keadilan bagi masyarakat
secara menyeluruh, sehingga suatu pembangunan harus dilaksanakan secara
seimbang agar dapat dirasakan manfaatnya (Raharjo,2013:35).

Dalam melakukan kegiatan pembangunan perlu adanya kemampuan
pelaksanaan pembangunan seperti yang dikemukakan oleh Esmara (1983:27)
yang mengemukakan bahwa kegagalan yang terjadi dalam upaya
pembangunan bukan karena lemahnya konsep yang dirancang, tetapi karena
ketidakmampuan sistem pelaksanaan dalam menginterprestasikan konsep ke
program operasionalnya dilapangan. Maka dari itu menurut Budiman (2000)
dalam bukunya “Teori Pembangunan Dunia Ketiga” menjelaskan ada beberapa
cara untuk mengukur pembangunan, yaitu:

1. Kekayaan rata-rata

2. Pemerataan

3. Kualitas kehidupan

4. Kerusakan lingkungan

5. Keadilan sosial dan kesinambungan

2.2.1 Pembangunan Wilayah

Pembangunan wilayah sering juga disebut sebagai pembangunan
ekonomi regional dalam lingkup perekonomian makro, seperti pembangunan
ekonomi di daerah baik tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Sedangkan
dalam lingkup operasional pembangunan wilayah berkaitan dengan kegiatan
pembangunan yang dilakukan di kawasan wilayah pembangunan. Menurut
ahli geografi Richardson (1969) dan Ernan Rustiadi, dkk (2011) konsep
wilayah terbagi menjadi 3 yaitu wilayah homogen, wilayah fungsional, dan
wilayah perencanaan/pengelolaan. Wilayah homogen atau formal adalah
wilayah yang memiliki karakteristik dominan yang sama, misalnya wilayah
pegunungan artinya wilayah tersebut dicirikan dengan adanya banyak
gunung. Wilayah fungsional diartikan sebagai wilayah yang memiliki fungsi
saling keterkaitan satu sama lain dengan wilayah lain sehingga tercipta

interaksi antar wilayah. Biasanya interaksi ini bersifat ekonomi dan terjadi di
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pusat wilayah, sehingga wilayah-wilayah disekitarnya berfungsi sebagai
wilayah pendukung kegiatan. Sedangkan wilayah perencanaan/pengelolaan
merupakan wilayah yang dibatasi sifat-sifat tertentu yang alamiah dan non
alamiah, sehingga pembangunan perlu dilakukan dalam kesatuan wilayah
perencanaan sendiri.

Landasan perlu adanya teori pembangunan berbasis wilayah tidak dapat
terpisahkan dari teori lain salah satunya yaitu teori lokasi. Teori lokasi
berlandaskan pengoptimalan pemanfaatan ruang, sehingga ruang-ruang di
bumi dapat bermanfaat sebagaimana peruntukkannya seperti prinsip teori
lokasi sendiri.

Menurut Bappenas (2006) konsep pembangunan wilayah yang
berkembang di Indonesia ada 4 konsep, yaitu konsep pengembangan berbasis:

1. Karakter sumber daya

2. Penataan ruang

3. Wilayah terpadu

4. Klaster

Konsep-konsep ~ini  memiliki fokus - sendiri-sendiri sesuai dengan

kegunaannya dalam penerapan pembangunan berbasis wilayah.

2.2.2 Pembangunan Infrstruktur

Pembangunan infrastruktur secara garis besar memiliki tujuan untuk
mempermudah aksesbilitas pengiriman barang dan jasa agar lebih efektif dan
efisien. Menurut kamus besar bahasa Indonesia infrastruktur sendiri memiliki
arti sebagai sarana dan prasarana seperti fasiltas publik, fasilitas ekonomi,
jalan, sanitasi, listrik, telepon, dan sebagainya. Definisi lain menurut
Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015 menjelaskan bahwa infrastruktur
merupakan fasilitas teknik, fisik, sistem, perangkat keras, maupun lunak yang
dibutuhkan untuk melayani masyarakat dan mendukung jaringa struktur
lainnya supaya pertumbuhan sosial dan ekonomi masyarakat berjalan lebih
baik.

Dalam ilmu ekonomi infrastruktur menjadi wujud dari modal publik

yang dibentuk dari investasi yang dilakukan pemerintah meliputi: jalan,
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jembatan, dan sistem saluran pembuangan. Berikut merupakan manfaat
infrastuktur menurut Sulistijo dan Budi (2018):

1. Meningkatkan konektivitas antar wilayah/antar negara

2. Meningkatkan produktivitas suatu wilayah/negara

3. Meningkatkan efisiensi dalam alokasi sumber daya

4. Mempercepat pemerataan pembangunan suatu wilayah/negara

5. Mendorong investasi yang masuk ke wilayah/negara.

Infrastruktur menjadi wadah yang berguna untuk menopang kegiatan-
kegiatan dalam ruang wilayah dan memberikan akses mudah bagi masyarakat
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam kegiatan

ekonomi maupun sosial.

2.3 Jalan

Manusia selalu berpindah ke suatu tempat dengan tujuanya masing-
masing. Dalam kegiatan ini- manusia akan membuthkan dukungan berupa
adanya saran dan prasaran yang tersedia. Jalan menjadi salah satu prasarana
yang dibutuhkan seluruh umat manusia karena seiring perkembangan zaman
kebutuhan akan jalan juga akan berkembang. Perkembangan jalan ini meliputi
adanya variasi maupun penambahan lebar jalan, dalam hal ini variasi jalan
meliputi adanya pembagian klasifikasi jalan.

Menurut Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan adalah
salah satu prasaran penting yang dalam pengembanganya harus dapat
dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat. Selain itu negara juga patut
mengembangkan jalan dikarenakan hal tersebut termasuk dalam usaha untuk
memajukan kesejahteraan umum yang sudah tercantum dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Jalan juga merupakan
satu dari lain hal yang dapat mendukung dan berperan penting dalam bidang
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.

Jalan sesuai dengan peruntukkannya dibagi menjadi 2, yaitu jalan umum
dan jalan khusus (Slamet Muljono, 2010). Jalam umum dikelompokkan
menjadi 4, yaitu menurut sistem dibagi menjadi primer dan sekunder, menurut
fungsi dibagi menjadi arteri, kolektor, dan lokal, dan menurut status menjadi

nasional, provinsi, dan kabupaten, serta menurut kelas. Jalan sebagai salah satu
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prasarana dibidang transportasi memiliki peran penting dalam aspek ekonomi,

sosial, budaya, lingkungan, bahkan politik dan pertahanan keamanan, serta

untuk dipergunakan secara optimal oleh masyarakat sebagai pendukung

kemakmuran bersama.

2.3.1 Jalan Tol
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang jalan menyebutkan

bahwa jalan tol merupakan jalan umum yang termasuk ke dalam sistem

jaringan jalan nasional sebagai jalan bebas hambatan. Jalan tol merupakan

sistem jaringan jalan lintas alternatif, akan tetapi dalam keadaan tertentu bisa

menjadi bukan jalan lintas alternatif.

Penyelengaraan jalan tol dimaksudkan untuk salah satu wujud

pemerataan pembangunan dalam penyeimbangkan pembangunan wilayah.

Jalan tol diharuskan memiliki standar pelayanan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan jalan umum berhambatan atau jalan biasa sehingga

penggunanya diwajibkan untuk membayar tarif tol yang berguna untuk

pengembalian investasi, pemeliharaan dan pengembangan jalan tol.

a.

2.4 Pekerjaan

Dampak Pembangunan Jalan Tol

Dampak pembangunan jalan tol menjadi salah satu hal yang penting
dalam melakukan suatu pembangunan yang berkelanjutan. Dampak
itu dapat berupa dampak positif dan dampak negatif, sehingga tujuan
dari pembangunan jalan tol sendiri dapat tercapai. Menurut Ramdani
(2019) dampak positif dari pembangunan jalan tol ini vyaitu
kemacetan dapat berkurang, banyaknya pilihan jalan alternatif, dan
mempermudah pendistribusian barang, serta memberikan titik
pertumbuhan ekonomi baru di wilyah terkait. Akan tetapi,
pembangunan jalan tol juga menimbulkan dampak negatif yaitu
tidak memberikan pemerataan ekonomi, harga kebutuhan pokok

tidak mengalami penurunan, berkurangnya lahan masyarakat.

Dalam kehidupan manusia selalu memiliki aktivitas yang bermacam-

macam, salah satunya bekerja. Bekerja memiliki makna melakukan suatu tugas
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dan menghasilkan suatu produk yang dapat dinikmati oleh individu itu sendiri.
Aktivitas kerja menjadi salah satu faktor yang mendorong individu untuk
melakukannya karena dengan bekerja individu dapat memenuhi kebutuhannya.
Ketika individu sudah dapat memenuhi kebutuhannya maka individu tersebut
sudah mempertahankan kelangsungan hidupnya. Selain untuk melangsungkan
hidup seorang individu, bekerja juga dijadikan sebagai cara untuk mencapai
taraf hidup yang lebih baik di masa yang akan datang (As’ad, 2002:46).

Pekerjaan merupakan sesuatu yang dikerjakan dengan tujuan untuk
mendapatkan nafkah atau kegiatan sehari-hari yang sibuk dilakukan dan
memiliki waktu yang banyak untuk mendapatkan informasi tertentu (Depkes
RI, 2001). Sedangkan menurut Wiltshire (2016) berpendapat bahwa pekerjaan
merupakan suatu rangkaian kegiatan individu atau kelompok yang mengacu
pada keterampilan dan kemampuan tertentu yang harus selalu diasah setiap
waktu.

Menurut Steers Porter (2006) pekerjaan dapat diartikan sebagai salah satu
hal yang penting dikehidupan manusia tiap individu karena memiliki beberapa
alasan yaitu:

a. Adanya hubungan timbal balik dalam melakukan suatu pekerjaan
seperti penghargaan yang berupa uang gaji- juga rasa puas tersendiri
dalam memberi pelayanan.

b. Suatu pekerjaan memberikan fungsi sosial, yang dimaksud dengan
fungsi sosial adalah dimana dalam dunia kerja dapat memberikan
pengalaman bertemu dan megenal banyak orang baru dan untuk
mengembangkan mitra jaringan yang lebh luas.

c. Pekerjaan seseorang dapat menjadi status sosial dalam bermasyarakat
dan juga dapat menjadi sumber perbedaan sosial antar individu.

d. Terdapat nilai kerja bagi setiap individu pekerja. Secara psikologis dapat
dijadikan sebagai sumber identitas, harga diri juga sebagai aktualisasi
diri.

2.5 Masyarakat
Masyarakat merupakan kumpulan atau satu kesatuan manusia yang saling

berinteraksi satu sama lain sesuai dengan adat kebiasaan tertentu yang bersifat
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saling berkesinambungan dan terikat oleh identitas yang sama
(Koentjaraningrat, 2005). Masyarakat di Indonesia di Klasifikasikan
berbasarkan beberapa faktor yaitu sikap pergaulan, laju perubahan, mata
pencaharian, dan juga berdasarakan lokalitas (Ilmu Pengetahuan Sosial, 2014).
Berdasarkan sikap pergaulan dibagi menjadi dua yaitu masyarakat ekslusif dan
inklusif, sedangkan berdasarkan laju perubahan dibagi menjadi masyarakat
tradisional dan masyarakat modern, dan berdasarkan mata pencahariannya
dibagi menjadi 3 yaitu masyarakat tani, masyarakat nelayan, dan industri, serta
masyarakat desa dan masyarakat kota berdasarkan lokalitasnya.

Menurut pitirim A. Sorokin dan Carle C. Zimmerman dalam T.L. Smith &
P.E. Zop, 1970) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
karakteristik masyarakat desa maupun kota adalah:

a. Mata pemcaharian
b. Lingkungan
Tingkat kepadatan penduduk

a o

Ukuran komunitas

e. Stratifikasi sosial

f.  Diferensiasi sosial

g. Solidaritas sosial

h. Interaksi sosial

Namun dewasa ini, Karakteristik diatas mulai sukar untuk
diimplementasikan pada masyarakat desa, karena seiring dengan era
moderenisasi  kondisi lapangan sudah berubah dimana mobilitas sosial
masyarakat sudah meningkat dan jalur-jalur transportasi semakin berkembang,

maka yang terjadi saat ini perbedaan antara desa dan kota semakin tipis.

2.5.1 Masyarakat Pedesaan
Masyarakat pedesaaan menurut Soerjono Soekanto (2002: 166-167) pada
hakikatnya bersifat gradual (perubahan bertahap). Kehidupan masyarakat
desa dapat dilihat dari beberapa karakteristik yang ada, seperti yang
dikemukakan oleh Roucek dan Warren (1995) dalam Jefta sebagai berikut :
a. Masyarakat desa mempunyai sifat homogen dalam lingkup mata

pencaharian, sikap tingkah laku, dan nilai-nilai budaya setempat.
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b. Kehidupan masyarakat lebih mengarah keikutsertaan anggota keluarga
dalam kegiatan mengelola pertanian guna memenuhi kebutuhan hidup
dan ekonomi.

c. Faktor geografis desa berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat,
seperti keterikatan anggota masyarakat dengan desa kelahiran.

d. Keterlibatan sesama masyarakat lebih dekat (intim) dan jumlah anak
dalam keluarga lebih banyak.

Penjabaran karakteristik-karakteristik diatas tidak serta merta berlaku di
semua desa, tetapi hanya penjabaran secara umum. Sehingga jika ada
beberapa karakteristik tidak dijumpai di beberapa desa hal itu hal yang wajar
karena sudah terjadi perkembangan dalam masyarakat desa sendiri.

Menurut ahli sosiologi pedesaan Paul H. Landis (1948) mengemukakan
3 definisi desa untuk tujuan analisis yang berbeda, yaitu analisis sosial
psikologis, analisis ekonomi, dan analisis statistik. Untuk memahani
masyarakat pedesaan menurut Roucek dan \Warren (1962) menyebutkan
bahwa dapat dilihat dari karakteristiknya yaitu:

a. [Faktor geografis sebagai dasar pembentukan kelompok

b. Besarnya peranan kelompok-kelompok primer

c. Homogen

d. Populasi anak dalam proporsi lebih besar

e. Hubungan bersifat akrab dan langgeng

f. Keluarga sebagai unit ekonomi

2.5.2 Masyarakat Tani

Masyarakat petani merupakan salah satu kelompok masyarakat di negara
berkembang. Secara umum petani dibagi menjadi tiga jenis yaitu petani
pemilik lahan (majikan), petani pemilik sekaligus mengolah lahan, dan petani
buruh yang hanya mengolah lahan. Kehidupan masyarakat petani ini sebagian
besar berada di suatu pedesaan. Mengingat lahan pertanian masih tersebar
luas di daerah pedesaan dibandingkan dengan di perkotaan. Dalam kehidupan
sehari-harinya masyarakat tani jelas memiliki karakteristik yang berbeda.
Salah satu karakteristik masyarakat tani dikemukakan oleh Rogers dkk

(1969), berikut penjelasannya:
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Antar petani cenderung memiliki rasa ketidakpercayaan satu sama lain.
Hal ini terjadi dikarenakan dalam memenuhi kebutuhan hidup masing-
masing petani saling berebut sumber ekonomi yang terbatas sememtara
jumlah penduduk yang terus meningkat.

Petani memiliki pandangan yang sempit sehingga menyebabkan
kesempatan petani untuk meningkatkan daya saing terbatas. Hal ini
menyebabkan petani tidak memiliki inovasi lain untuk mengolah dan
mengelola lahan pertanian.

Sifat tergantung dan curiga terhadap pemerintah dikalangan petani.
Dengan kebijakan pemerintah mengenai bantuan kelompok tani
menjadikan petani sedikit tergantung dengan dana tersebut, sedangkan
dikebijakan lainnya petani merasa curiga dengan kinerja pemerintah yang
merugikan petani .

Adanya rasa kekeluarga dan kekerabatann yang tinggi sehingga dengan
orang dapat terlihat akrab.

Rasa enggan menerima dan menciptakan ide-ide baru karena masyarakat
desa relatif belum berkembang dan juga mau menerima ide-ide baru
ketika sumberddaya alam yang ada sudah tidak bisa diandalkan.
Fatalisme yang dipercaya sehingga mengganggap suatu keberhasilan
bukan berasal dari kerja keras tetapi dari faktor diluar dari dirinya
(supranatural).

Keinginan yang rendah untuk menggapai cita-cita di masa depan terutama
untuk anak-anak dan perempuan yang cenderung dari keluarga kurang

mampul.

Sedangkan menurut Teodor Shanin (1985:49) mengemukakan ciri

karakteristik petani sebagai berikut :

a.

Setiap satuan keluarga petani (rumah tangga) merupakan satuan dasar
didalam masyarakat desa yang memiliki dimensi ganda.

Petani menyambung hidup dari hasil usaha tani dengan mengolah lahan
pertanian,

Petani memiliki pola kebudayaan yang bercirikan khas dan tradisional.
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d. Kedudukan petani didalam masyarakat tergolong rendah, mereka
dianggap orang kecil oleh masyarakat diatas desa,

Beberapa karakteristik-karakteristik diatas dikemukakan secara umum
saja, mungkin sekarang ini beberapa karakteristik cenderung tidak ditemui
dibeberapa desa yang sudah mampu beradaptasi dengan modernisasi yang
telah terjadi sehingga mengalami perubahan kemajuan yang baik.

2.6 Pola Ruang Desa

2.6.1 Penggunaan Lahan Pedesaan

Menurut Wibberly (dalam buku Johara T. Jayadinata 1999:61)
menjelaskan bahwa wilayah perdesaan merupakan bagian dari suatu negeri
yang menunjukkan ciri penentu yaitu penggunaan lahan yang luas saat ini dan
lampau. Lahan-lahan di kawasan perdesaan umumnya digunakan untuk
melakukan kegiatan ekonomi dan kehidupan sosial layaknya manusia.
Kehidupan sosial yang dimaksud yaitu seperti aktivitas berkeluarga,
beribadah, bersekolah, dan lain-lain. Selain itu, kegiatan ekonomi juga tidak
kalah dilakukan masyarakat, mengingat Kkegiatan ekonomi menjadi
penghidupan umumnya manusia. Kegiatan ekonomi ini memanfaatkan lahan
yang tersedia seperti kegiatan pertanian, perkebunan, perdagangan, dan lain-
lain. Jadi, penggunaan lahan di kawasan perdesaan digunakan untuk
permukiman sebagai bentuk kehidupan sosial dan pertanian sebagai bentuk

kegiatan ekonomi.

2.6.2 Pola Permukiman Perdesaan
Pola permukiman dapat dilihat dari pola persebaran dan pemusatan
penduduk desa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu keadaan tanah,
topografi, tata air, dan ketersediaan sumberdaya alamnya. Pola persebaran
permukiman perdesaan dalam Kkaitannya dengan bentang alam dapat
dibedakan menjadi 4 pola, yaitu pola terpusat, pola tersebar, dan pola
memanjang, serta pola mengelilingi pusat fasilitas tertentu.
a. Polaterpusat
Pola permukiman terpusat diartikan juga dengan permukiman yang

berbentuk mengelompok (aglomerated, compact rural settlement).
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Bentuk permukiman ini dapat dijumpai didaerah yang memiliki tanah
yang subur, daerah yang memiliki relief sama seperti di dataran
tinggi.

b. Pola tersebar (fragmented rural settlement type)
Bentuk permukiman ini jarang ditemui di Indonesia, umumnya
ditemui di negara dengan pertanian yang maju karena bentuk
permukiman tersebar biasanya merupakan rumah petani yang
terpisah dari fasilitasnya meskipun lengkap seperti gudang mesin
pertanian, kandang ternak, penyimpanan hasil panen, dan lainnya.
Akan tetapi, di bebrapa kondisi geografis tertentu bentuk
permukiman ini dapat dijumpai seperti di daerah yang memiliki
topografi kasar atau daerah yang memiliki ksumber air yang dangkal
sehingga memungkinkan permukimannya tersebar.

c. Pola memanjang/linier (line village community type)
Pola permukiman linier atau memanjang ini dapat dijumpai di daerah
pinggiran sungai yang menjadi jalur transportasi atau di pinggir garis
pantai. Pola permukiman linier terbentuk dengan tujuan penduduk
Ingin mendekati prasarana trasnportasi atau-mendekati lokasi tempat
bekerja seperti nelayan.

d. Pola mengelilingi pusat fasilitas tertentu
Bentuk permukiman ini sering dijumpai di daerah dataran rendah
dimana rumah-rumah penduduk biasanya dibangun di daerah yang
memiliki fasiltitas umum yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya seperti sumber air, waduk. Pasar, dan sebagainya.

Sedangkan menurut Everett M. Roger dan Rabel J. Burge (1972)

membagi pola permukiman menjadi 3 yaitu, sebagai berikut:

a. The scattered farmstead community
Pola permukiman ini menjelaskan bahwa sebagian dari penduduk ada
yang berdiam di pusat fasilitas yang ada dan sebagian ada yang
berpencar bersama sawah/ladangnya.

b. Cluster village
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Bentuk permukiman yang menjelaskan bahwa penduduk berdiam di
pusat dan sisanya adalah area sawah/ladang.

The line village

Sedangkan bentuk permukiman the line village diartikan sebagai
bentuk permukiman yang dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas
yang dibutuhkan penduduk dan jalur transportasi yang ada guna

memudahkan penduduk dalam melangsungkan kehidupannya.

2.7 Pola Pergerakan Spasial

Menurut Tamin (2000) pola pergerakan dalam sistem transportasi ada 2,

yaitu pola pergerakan spasial dan non spasial. Pola pergerakan spasial

merupakan pola pergerakan yang dilakukan dengan dasar kegiatan

perjalananan menuju lokasi tertentu dengan memperhatikan kondisi tata guna

lahan yang ada dari ruang/kawasan tersebut. Pergerakan spasial dalam

ruang/kawasan terdiri atas 2 pola pergerakan yaitu:

a.

Pola perjalanan orang

Dimana pola perjalanan ini diperngaruhi oleh aktivitas/kegiatan
manusia yang bermukim dan bekerja. Pola perjalanan ini memiliki
persebaran spasial yang tertuju pada permukiman, pasar, lokasi
bekerja, dan sebagainya.

Pola perjalanan barang

Pola ini dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas produksi dan konsumsi
masyarakat dengan ditandai alur pergerakan distribusi dari pusat

produksi ke lokasi konsumsi masyarakat.

Pandangan tentang kalsifikasi pola pergerakan menurut Chapin (1965)

dibedakan menjadi 5 pola pergerakan yaitu:

1.

Radial: pergerakan berasal dari permukiman pinggiran kota menuju ke
CBD tertentu.

Circumferential: peregrakan berasal dan bertujuan dari pinggiran kota.
Through:pergerakan yang hanya melewati kota dengan asal dari luar

kota tertentu.
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4. Central Business District (CBD): pergerakan yang hanya terjadi di
daerah CBD.

5. Sub Urban Activity Center (SAC): pergerakan yang meuju ke
SAC/pusat aktivitas pinggiran kota.

2.8 Adaptasi

2.8.1 Pengertian Adaptasi

Adaptasi sering disebut juga dengan penyesuain diri yang secara umum
diartikan sebagai proses mengubah diri sesuai dengan lingkungan tetapi tidak
hanya mengubah diri melainkan juga mengubah lingkungan sesuai dengan
kondisi yang diinginkan. Pendapat ini dipertegas dari kutipan Kamus
Sosiologi Antropologi (2001) yang menjelaskan bahwa adaptasi merupakan
suatu bentuk penyesuaian pribadi terhadap lingkungan yang berarti
mengubah pribadi sesuai dengan keadaan lingkungan dan juga dapat berarti
mengubah lingkungan sesuai dengan Keinginan pribadi.

Menurut Soerjono Soekanto (2009) mengemukakan beberapa batasan-
batasan dari pengertian adaptasi, yaitu:

1. Proses mengatasi macam-macam halangan dari lingkungan.

2. Penyesuaian terhadap norma-norma.

3. Proses perubahan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang

berubah.
4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang dibentuk.
5. Memanfaatkan sumber-sumber terbatas untuk kepentingan sistem
dan lingkungan.

6. Penyesuaian aspek dan budaya sebagai hasil dari seleksi alamiah.

Sedangkan menurut Robbins (2003), adaptasi adalah suatu proses
penenmpatan manusia yang bertujuan untuk mencapai kebutuhannya guna
menghadapi kondisi lingkungan dan sosial yang berubah agar dapat bertahan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa adaptasi
merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar
ataupun sebaliknya yaitu penyesuaian lingkungan sekitar dengan keinginan

diri guna mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.
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2.8.2 Macam-macam Adaptasi

Macam-macam adaptasi menurut Gianpiero (2012) terdapat tiga macam
adaptasi yang terdiri dari: adaptasi fungsional, adaptasi epigenetik, dan
yang
mengikutsertakan perubahan yang terjadi didalam fungsi organ, morfologi,

adaptasi  budaya. Adaptsai  fungsional merupkn adaptasi
anatomi, dan biokimia, serta komposisi tubuh. Sedangkan adaptasi epigenetik
merupakan adaptasi yang didalamnya merujuk kepada karakteristik
genetik/turunan. Dan adaptasi budaya merupakan adaptasi nonbiologis yang
terdiri dari tingkah laku dan sosial sebagai respon manusia untuk bertahan
hidup. Manusia merupakan makhluk yang hidup dengan bermacam-macam

budaya yang telah diciptakan sendiri berdasarkan pemikirannya.

2.9 Matriks Teori

Tabel 11.1
Matriks Teorli
No. Teori Uraian Sumber
Suatu dampak_yang tegar_dan Louis Gottschalk
membentuk pikiran dan perilaku .
3 s i, dalam Mengerti
manusia baik sendiri  maupun /
- Sejarah, 2000
Dorongan atau bujukan yang Jvgiono dan
- Poerwantana dalam
bersifat membentuk yang
merupakan suatu efek Pengantar limu
P : Sejarah, 2000
Sistem transportasi makro
merupakan suatu sistem
transportasi secara menyeluruh,
Sistem apabila sistem transportasi makro
2. transportasi dipecahkan maka dapat terbagi | Tamin (1994)
makro menjadi beberapa sistem
transportasi mikro yang saling
berhubungan dan saling
mempengaruhi.
Perubahan yang berguna menuju
3. | Pembangunan | Suatu sistem ekonomi dan sosial | Rochajat Rogers dkk,
yang diputuskan sebagai | 2011
kehendak suatu bangsa.
Menciptakan kemajuan  sosial
Tuiuan ekonomi  masyarakat  secara
4. J berkesinambungan tanpa | Raharjo, 2013
pembangunan . oor
mengabaikan hak dan prinsip
keadilan.
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No.

Teori

Uraian

Sumber

Jalan tol

Jalan umum yang termasuk ke
dalam sistem jaringan jalan
nasional sebagai jalan bebas
hambatan.

Undang-undang No.
38 Tahun 2004

Pekerjaan

Suatu rangkaian kegiatan individu
atau kelompok yang mengacu
pada keterampilan dan
kemampuan tertentu yang harus
selalu diasah setiap waktu.

Wiltshire, 2016

Masyakarat

Kumpulan atau satu kesatuan
manusia yang saling berinteraksi
satu sama lain sesuai dengan adat
kebiasaan tertentu yang bersifat
saling berkesinambungan dan
terikat oleh identitas yang sama.

Koentjaraningrat,
2005

Masyarakat
pedesaan

Karakteristik masyarakat desa:

- Sifat homogen dalam lingkup
pekerjaan, tingkah laku, dan
budaya.

- Kehidupan mengarah dalam
kegiatan pertanian.

- Memiliki keterikatan dengan
desa kelahiran.

- ‘Keterlibatan masyarakat lebih
dekat.

Roucek dan Warren
dalam Jefta, 1995

Masyarakat
tani

Karakteristik masyarakat tani:

- Tidak memiliki rasa
ketidakpercayaan antar petani.

- Pandangan sempit.

- Enggan menerima ide-ide baru.

- Rasa kekeluargaan yang tinggi.

- Pesimis dalam bercita-cita.

- Memiliki sifat tergantung dan
curiga kepada pemerintah

Rogers dkk, 1969

10.

Penggunaan
lahan desa

Wilayah perdesaan merupakan
bagian dari “suatu negeri yang
menunjukkan ciri penentu yaitu
penggunaan lahan yang luas saat
ini dan lampau

Wibberly (dalam
buku Johara T.
Jayadinata 1999:61)

11.

Pola
permukiman
perdesaan

Pola ruang permukiman desa

terbagi menjadi:

- The  scattered
community

- Cluster village

- The line village

farmstead

Everett M. Roger dan
Rabel J. Burge
(1972)

12.

Pola
pergerakan
spasial

Pola pergerakan spasial terbagi
menjadi 2, yaitu: perjalanan orang
dan perjalanan barang.

Tamin (2000)
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No. Teori Uraian Sumber
Klasifikasi pola pergerakan:
- Radial
- Circumferential .
- Through Chapin(1965)
- CBD
- SAC
Adaptasi adalah suatu proses
penenmpatan  manusia  yang
13. . bertujuan  untuk  mencapai .
Adaptasi kebutuhannya guna menghadapi Robbins (2003)
kondisi lingkungan dan sosial
yang berubah agar dapat bertahan.

Sumber : Analisis Peneliti,

2022

Tabel 11.2
Variabel, Indikator, dan Parameter
No. Variabel Indikator Parameter Keterangan
L Aspek fisik berupa dampak
Aspek fisik yang dapat divisualkan.
- Dampak o ) ﬁ\sp_ek sosial_ blecriupa tentang
1 g RARID A spek sosia egiatan sosial dan peran
Jalan ; N serta masyarakat.
Aspek ekonomi berupa
Aspek ekonomi | semua kegiatan ekonomi
masyarakat yang terjadi.
Peri R Masyarakat mela}kukan
Karyawan _ pekerjaan perubahan pekerjaan atau
Adaptasi tidak untuk beradaptasi.
2. | dan Pelaku
Masyarakat
Usaha Pergerakan . .
: Pergerakan lokasi pekerjaan
lokasi tempat 5 ;
- terjadi perubahan atau tidak.
erja
3. | Keruangan Spasial Perg.erakan Terda_pat perubahan spasial
spasial atau tidak.

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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BAB 3
GAMBARAN WILAYAH STUDI

3.1 Kondisi Fisik Wilayah Penelitian

3.1.1 Letak Geografis Wilayah Penelitian

Desa Kutosari merupakan salah saatu desa yang terdapat di Kecamatan
Gringsing Kabupaten Batang. Desa Kutosari terletak pada koordinat 6,97220
Lintang Selatan dan 110,03910 Bujur Timur. Desa Kutosari berjarak sekitar
1,5 Km dari Ibu Kota Kecamatan dan dari Ibu Kota Kabupaten Batang yaitu
sejaun 41 ke arah timur. Berikut ini merupakan batas administrasi Desa
Kutosari :

1. Sebelah Barat : Desa Plelen, Desa Madugowong, dan Desa Sentul

2. Sebelah Timur : Desa Mentosari

3. Sebalah Utara : Desa Gringsing dan Desa Lebo

4. Sebelah Selatan : Desa Madugowong dan Desa Tedunan

Desa Kutosari terdiri dari 8 Dusun, 8 RW, 29 RT dengan total luas
wilayah desa sebesar 212,772 hektar dengan total jumlah penduduk 6.267
jiwa. Berikut merupakan tabel luas wilayah Desa Kutosari perdusun.

Tabel I11.1

Luas Wilayah Studi Tahun 2019
No. Dusun Luas Wilayah (Ha)
1. | Tlahap 29,233
2. | Torjo 61,088
3. | Sendangwungu 60,500
4. | Krincing 12,467
5. | Kutosari 16,114
6. | Sulangsari 11,615
7. | Losari 4,061
8. | Gunungsari 17,694

Jumlah 212,772

Sumber : Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2020
Berikut ini merupakan peta lokasi studi tepatnya di sepanjang koridor

Jalan Pantura Desa Kutosari Kecamatan Gringsing:
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Gambar 3.1
Peta Studi Wilayah Penelitian
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3.1.2 Penggunaan Lahan Wilayah Penelitian

Penggunaan lahan di Desa Kutosari dibagi menjadi 3 yaitu lahan

pertanian sawah, lahan pertanian bukan sawah, dan lahan bukan pertanian.

Berikut merupakan tabel penjelasan pembagian luasan masing-masing

penggunaan lahan :

Tabel 111.2

Penggunaan Lahan Pertanian Tahun 2019

Lahan Pertanian Lahan Pertanian

No. Dusun Sawah (Ha) Bukan Sawah (Ha) Jumlah
1. Tlahap 11,9077 7,026256 18,93396
2. Torjo 25,5794 8,468365 34,04777
3. | Sendangwungu 32,8741 4,282332 37,15643
4, Krincing - 3,99537 3,99537
5. Kutosari 7,5509 0,331784 7,882684
6. Sulangsari - 3,032931 3,032931
7. Losari - - -
8. | Gunungsari - 6,463701 6,463701

Jumliah 77,9121 33,60074 111,5128

Sumber : Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan lahan

pertanian sawah di Desa Kutosari hanya terdapat sawah berupa sawah irigasi

yang terdapat hanya di

Empat dusun yaitu Dusun Tlahap, Torjo,

Sendangwungu sisanya empat dusun lainnya tidak terdapat pertanian sawah

yaitu Dusun Krincing, Sulangsari, Losari dan Gunungsari. Jumlah pertanian

sawah seluruhnya seluas 77,9121 Ha. Sedangkan lahan pertanian bukan

sawah berjumlah 33,60074 Ha dan yang tidak memiliki lahan pertanian bukan

sawah hanya satu dusun yaitu Losari.

Tabel 111.3

Penggunaan Lahan Bukan Pertanian Tahun 2019

No. Dusun Permukiman (Ha) Hutan Negara (Ha)
1. Tlahap 9,4625
2. | Torjo 26,8519
3. | Sendangwungu 18,2758
4. | Krincing 8,1113
5. Kutosari 7,8428 450,2245
6. Sulangsari 8,2763
7. Losari 3,9145
8. | Gunungsari 10,9864
Jumlah 93,7215

Sumber : Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2020
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Berdasarkan penjabaran tabel diatas penggunaan lahan bukan pertanian
di Desa Kutosari terdiri dari permukiman dan hutan negara. Penggunaan
lahan sebagai permukiman yang paling luas terdapat di Dusun Torjo dengan
jumlah 26,8519 Ha dan paling sedikit terdapat di Dusun Losari dengan jumlah
3,9145 Ha. Hutan negara tidak termasuk dalam wilayah administrasi dusun
tetapi masuk dalam wilayah administrasi Desa Kutosari dengan luasan
450,2245 Ha berupa hutan yang dikelola oleh Perhutani. Presentase
penggunaan lahan dapat dilihat dari tabel 1V.4 berikut:

Tabel 111.4
Presentase Penggunaan Lahan di Desa Kutosari Tahun 2019
Jenis Penggunaan | Luas Lahan
No. | Penggunaan Lahan | ahan (Ha) Presentase
1. | Lahan Pertanian - 77,9121 12%
Irigasi
Sawah
Lahan Pertanian 33,6007 5%
2. Bukan Sawah Tegallkebun
3 Lahan Bukan Permukiman 93,7215 14%
' Pertanian Hutan negara 450,2245 69%
Jumlah 655,4588 100%
Sumber : Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2019
Irigasi, 12%
. Tegal/kebun

5%

Permukiman,

14%
Hutam negara,

69%

Gambar 3.1

Grafik Presentase Jumlah Penggunaan Lahan Desa Kutosari
Sumber : Data Kantor Balai Desa Kutosari2019

Presentase penggunaan lahan di Desa Kutosari dapat dilihat secara

menyeluruh bahwa penggunaan lahan paling besar digunakan untuk hutan
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negara sebesar 69% atau 450,2245 Ha, paling sedikit digunakan untuk

tegalan/kebun warga sebesar 5% atau 33,6007 Ha, sedangkan penggunaan

lahan untuk permukiman sebesar 14% atau 93,7215 Ha dan sisanya untuk

pertanian sawah irigasi sebesar 12% atau 77,9121 Ha.

3.1.3 Kondisi Kependudukan

3.1.3.1 Jumlah Penduduk

Berikut ini merupakan jumlah penduduk di Desa Kutosari:

Tabel 111.5
Jumlah Penduduk Lokasi Penelitian Tahun 2019
Penduduk ..

No. Dusun Caki-laki Perempuan Jumlah (jiwa)
1. | Tlahap 693 695 1.388
2. | Torjo 318 330 648
3. | Sendangwungu 728 702 1430
4. | Krincing 311 301 612
5. | Kutosari 202 203 405
6. | Sulangsari 458 422 880
7. | Losari 259 282 541
8. | Gunungsari 196 167 363

Jumlah 3.165 3.102 6.267

Sumber: Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk

terbanyak berada di Dusun Sendang Wungu dengan jumlah penduduk

sebanyak 1.430 jiwa dan dusun dengan jumlah penduduk terendah yaitu 363

jiwa terdapat di Dusun Gunungsari. Jumlah laki-laki dan perempuan di

Desa Kutosari memiliki jumlah yang hampir seimbang.

3.1.3.2 Kepadatan Penduduk

Berikut ini merupakan tabel kepadatan penduduk di Desa Kutosari:

Tabel 111.6
Kepadatan Penduduk Lokasi Penelitian Tahun 2019
Luas Wilayah Jumlah Kepadatan
No. Dusun (Km?) Penduduk Penduduk per
(Jiwa) Km?
1. | Tlahap 29,233 1.388 4748,06
2. | Torjo 61,088 648 1060,76
3. | Sendangwungu 60,500 1.430 2363,64
4. | Krincing 12,467 612 4908,96
5. | Kutosari 16,114 405 2513,34
6. | Sulangsari 11,615 880 7576,41
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Luas Wilayah Jumlah Kepadatan

No. Dusun (Km?) Penduduk Penduduk per
(Jiwa) Km?

7. | Losari 4,061 541 13321,84
8. | Gunungsari 17,694 363 2051,54
Jumlah 212,772 6.267 2945,41

Sumber : Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2019

3.1.4 Kondisi Usaha Rumah Makan di Lokasi Penelitian

Dibawah ini merupakan tabel jumlah rumah makan dan tempat makan

lainnya yang terdapat di lokasi penelitian yaiutu Desa Kutosari :

Tabel 111.7

Jumlah Tempat Makan di Desa Kutosari Tahun 2019

Jenis Tempat Makan
No. Dusun Rumah Warun
Makan Makangl Lesehan

1. | Tlahap 2 - -
2. | Torjo 5 1 -
3. | Sendangwungu 6 3 3
4. | Krincing 3 1 1
5. Kutosari 1 1 -
6. | Sulangsari 1 1 -
7. Losari 1 - -
8. | Gunungsari - - -

Jumlah 19 7 4

Sumber: Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui banyaknya jumlah tempat
makan di Desa kutosari yang berupa rumah makan, warung makan, dan
warung lesehan dengan jumlah masing-masing 19 untuk rumah makan, 7
untuk warung makan, dan 4 untuk warung lesehan. Berikut merupakan peta

persebaran rumah makan di Desa Kutosari.
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Gambar'3.2

Peta Persebaran Rumah Makan di Desa Kutosari

Tabel 111.8

Tempat Usaha di Desa Kutosari Berdasarkan Peta

No. Tempat Usaha Dusun
1. | Mustika Jaya

2. | RM. Indorasa 3 UL

3. | WR. Lesehan Monggo Mampir

4. | RM. Monggo Maro

5. | WR. Lumintu Torjo

6. | WR. Mbak Menik

7. | RM. Kotasari

8. | RM. Kendil Mas

9. | RM. Menara Kudus

10. | RM. Bukit Indah Sendangwungu
11. | RM. PO Santoso

12. | WR. Lamongan Jaya

13. | RM. Sendangwungu

14. | RM. Luwes

15. | RM. Dapur Jowo Krincing
16. | RM. Mak Ombo

17. | WR. Seneng Kutosari
18. | RM. Indra Resto Sulangsari
19. | RM. Ayam Goreng Gringsing Losari

20. | - Gunungsari

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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Tabel 111.9
Jumlah Tenaga Buruh di Desa Kutosari Tahun 2019

No. Dusun Jumlah Tenaga Kerja (Jiwa)
1. | Tlahap 206
2. | Torjo 115
3. | Sendangwungu 162
4. | Krincing 56
5. | Kutosari 45
6. | Sulangsari 108
7. | Losari 82
8. | Gunungsari 88
Jumlah 862

Sumber: Data Kantor Balai Desa Kutosari, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja
buruh di Desa Kutosari berjumlah 862 jiwa dari jumlah total penduduk

sebesar 6.267 jiwa.
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BAB 4
ANALISIS PENGARUH PERUBAHAN SISTEM JARINGAN
JALAN TERHADAP OLUPANSI RUMAH MAKAN DI
PANTURA DESA KUTOSARI

4.1 Tema Empiris dan Konsep

Pengaruh perubahan sistem jaringan jalan terhadap okupansi rumah makan
di Pantura Desa Kutosari ini dilakukan dengan serangkaian proses bertahap
sampai menghasilkan tema empris yang didapat. Tema-tema empiris ini
didapatkan dari lapangan melalui proses wawancara dan pengamatan yang
telah dilakukan di wilayah studi. Secara garis besar informasi berasal dengan
melihat kondisi mata pencaharian dan keruangan sebelum, saat, dan setelah
dilakukan pembangunan jalan tol. Hal ini dilakukan karena kondisi mata
pencaharian dan keruangan desa merupakan topik yang dibahas dalam

penelitian ini.
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Tabel 1V.1 Informasi dan Tema Empiris

Informasi Sub Tema Tema
Mobilitas jalur Pantura menurun
Tempat makan sepi pengunjung Karyawan
Pemilik usaha merumahkan sebagian karyawannya Jalaran

Karyawan mencari pekerjaan baru

Karyawan mengalami fase menganggur

Sebagian besar karyawan mendapatkan pekerjaan baru

Pelaku usaha

Karyawan pekerjaan berubah

Sebagian besar karyawan lokasi bekerja berubah

Lalu lintas Pantura terganggu saat adanya kegiatan keluar masuk
mobil proyek

Peran serta
masyarakat

Permukiman menjadi berdebu saat kegiatan pembangunan tol
berlangsung

Kenyamanan
masyarakat

Konsep Dampak

Beberapa masyarakat ikut serta dalam pembangunan proyek

Masyarakat merasa senang saat bepergian karena cepat

Masyarakat merasa tarif tol mahal sehingga memiliki opsi lain

Kondisi Aktual

Penambahan biaya tranportasi saat bekerja

Keruangan desa tidak terjadi perubahan secara signifikan

Pemilik usaha memilih menutup usahanya

Pemilik usaha mengambil solusi lain

Perubahan fungsi
lahan

Beberapa kondisi rumah makan mangkrak

Perubahan peruntukan bangunan bekas rumah makan

Terdapat strategi pemasaran rumah makan yang membuka cabang
di rest area

Perubahan lokasi

Maleh

Konsep Adaptasi

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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Dari tabel diatas menghasilkan beberapa tema yang didapat dari lapangan.
Tema tersebut diperoleh dengan diawali peneliti mengunjungi beberapa
responden yang merupakan karyawan dan pelaku usaha tempat makan, dan
melebar ke masyarakat biasa di Desa Kutosari untuk menggali informasi
lainnya. Selanjutnya dilakukan dengan pengamatan dan dokumentasi di
lapangan. Informasi yang didapat dari hasil pengumpulan data ini, kemudian
direkap dalam catatan sesuai dengan informasi-informasi hasil wawancara asli
responden. Dari rekapan data ini diperoleh sub tema dan tema secara empiris.
Tema empiris yang telah diperoleh pada wilayah studi sebagai berikut.

a. Jalaran (akibat)
b. Maleh (berubah)

Berdasarkan tema-tema empiris yang telah ditemukan, kemudian
ditentukan konsep penelitian. Berikut . merupakan skema konsep yang
dihasilkan menurut dari hasil pengumpulan data sebelumnya.

Jalan

Adaptasi

Gambar 4.1

Hubungan Dampak dan Adaptasi terhadap Perubahan Sistem Jaringan Jalan

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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Karyawan

Peran Serta
Masyarakat

Kondisi
Aktual

Jalaran

Perubahan
Fungsi Lahan

Kenyamanan
Masyarakat

Karyawan

Dampak

Konsep
Dampak dan
Adaptasi

Adaptasi

Pelaku Usaha

Maleh

Perubahan
Lokasi

Gambar 4.2

Skema Konsep Penelitian

Sumber:

Analisis Peneliti, 2022

Pembangunan jalan tol sedikit banyak memberikan dampak positif

maupun negatif bagi masyarakat sekitar. Proyek nasional ini menjadi salah satu

proyek andalan yang diharapkan dapat membantu kesejahteraan masyarakat

secara umum baik manfaat langsung maupun tidak langsung. Dengan adanya

fenomena pembangunan jalan tol ini menuntut masyarakat sekitar supaya

memiliki pilihan alternatif lainnya guna menjadi stimulan adaptasi bermukim

karena jalur utama Pantura sudah tidak lagi menjadi jalur satu-satunya di

kawasan ini..

Adaptasi sendiri memiliki arti sebagai salah satu proses penyesuaian diri

manusia terhadap lingkungan sekitar yang ditempati, sementara maupun dalam
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jangka waktu yang lama. Adaptasi juga tidak dapat diukur menggunakan waktu
karena masing-masing individu harus melewati prosesnya masing-masing .
Adaptasi dapat dikatakan berhasil apabila individu sudah merasakan kepuasan
dan kenyamanan termasuk dapat mengatasi masalah atau tekanan yang timbul
akibat perubahan kondisi lingkungan baru (Ghufron dkk, 2010).

Berdasarkan hasil tabulasi data diatas didapatkan beberapa informasi
secara garis besar menunjukkan dampak dan adaptasi masyarakat yang
ditimbulkan seiring berjalannya sistem jaringan jalan yang berubah
mempengaruhi sistem kegiatan juga berubah dimana proyek pembangunan
jalan tol ini merupakan sistem jaringan jalannya dan perubahan pekerjaan
masyarakat ini merupakan sistem kegiatannya. Perubahan sistem kegiatan
masyarakat ini dipengaruhi oleh perubahan sistem jaringan jalan yang awalnya
hanya ada jalan kolektor pantura sekarang ada pilihan jalan tol yang efisien.
Sehingga, diperoleh. konsep dampak dan adaptasi masyarakat pada hasil
analisis data.

Konsep yang didapat kemudian disandingkan dengan topik awal
penelitian. Topik awal penelitian yaitu mengenal dampak petani, karyawan,
dan spasial. Pada dampak didapatkan infromasi bahwa terdapat dampak positif
dan juga dampak negatif bagi masyarakat seperti keikutsertaan masyarakat saat
proyek berlangsung, efisiensi wakiu saat melakukan perjalanan dan
hilang/berubahnya pekerjaan karyawan dan kebijakan palku usaha. Konsep
dampak ini sesuai dengan topik awal yaitu dampak perubahan sistem jaringan
jalan terhadap okupansi rumah makan, dimana kepadatan rumah makan
menjadi menurun akibat adanya beberapa rumah makan yang memilih untuk
tutup. Sedangkan, adaptasi berdasarkan pada perubahan sistem kegiatan
karyawan dan spasialnya dikarenakan dalam proses perubahan sistem jaringan
jalan menuntut masyarakat untuk melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungan. Adaptasi ini merupakan salah satu respon yang dilakukan
masyarakat.

Konsep dampak dan adaptasi masyarakat terdiri dari 2 yaitu jalaaran dan
maleh. Konsep tersebut akan dikaji secara detail dalam pembahasan berikut.
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4.2 Konsep Dampak
Perubahan sistem jairngan jalan ini menimbulkan dampak yang terjadi bagi
masyarakat baik dampak positif yang bermanfaat maupun dampak negatif yang
dirasa merugikan masyarakat. Dalam proses perubahan ini menimbulkan

dampak yang mencangkup dampak dalam aspek sosial, ekonomi, dan fisik.

4.2.1 Jalaran
A. Karyawan

Sesudah jalan tol mulai dioperasikan beberapa rumah makan
mengalami sepi pengunjung hal ini terjadi karena adanya perubahan sistem
jaringan jalan yang sebelumnya jalur Pantura merupakan jalan utama dan
satu-satunya jalan yang dilewati di kawasan ini, sehingga timbul kebijakan
untuk merumahkan sebagian karyawan pun juga diambil oleh sebagian
pelaku usaha. Kebijakan ini tidak hanya berlaku di satu rumah makan. Hal
ini mendorong beberapa karyawan yang terdampak untuk mencoba
mencari pekerjaan baru agar setiap bulannya dapat menghasilkan guna

melangsungkan hidupnya.

“Saya dirumahkan saya tidak dipanggil kerja lagi sampai
akhirnya ini sudah setengah tahun lebih, terus saya daftar-daftar
lagi ke pabrik saya diterima. " (ER/120322)

“Ya kalau sekarang ini saya ikut orang jualan buah ya dulu
sempat jualan-jualan sendiri ya namanya di kampung ya susah
gak laku terus akhirnya ikut orang.” (IN/160322)

Fenomena dirumahkannya sebagian karyawan dari rumah makan,
bagi karyawan yang memiliki modal lebih memilih untuk bekerja mandiri
dengan membuka toko sembako dan memanfaatkan sedikit bagian dari
bangunan rumahnya untuk berdagang dan malah merasa bersyukur

karena tidak bergantung dengan orang lain.

“Saya nganggur bingung saya mau kerja apa untuk menambah
penghasilan akhirnya saya usaha kecil-kecilan dagang. Dagang
sembako dirumah kecil-kecilan. Ya alhamdulillah malah saya
bersyukur sekarang bisa swasta dan berdikari sendiri karena
tidak tergantung sama orang lain” (SP/200322)
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B. Peran Serta Masyarakat
Dalam proses pembangunan jalan tol ini, pihak pengembang
(developer) memberikan kesempatan masyarakat sekitar untuk ikut serta
dalam pembangunan, sehingga pada saat pembangunan ada beberapa

masyarakat yang ikut serta dalam pembangunan proyek ini.

“Pengaruh saat pembangunan itu ya tetangga-tetangga saya itu
ikut kerja tidak tahu disana itu tukang pacul atau apa itu saya
tidak tahu tapi banyak yang ikut.” (JW/210222)

Dengan adanya Kkeikutsertaan masyarakat dalam  proyek
pembangunan jalan tol sama dengan pemerintah memberikan lapangan
pekerjaan untuk masyarakat sekitar meskipun hanya sementara sampai

proyek selesali.

C. Kondisi Aktual
Perubahan kondisi aktual yang dimaksud adalah kondisi terkini yang
dirasakan masyarakat terutama karyawan yang terjadi akibat adanya
perubahan sistem jaringan jalan di sepanjang jalur Pantura tempat rumah
makan berkembang. Jalan tol merupakan jalan bebas hambatan tak sedikit
pengguna jalan lebih memilih melewati jalan tol guna mempersingkat
waktu perjalanan dan memilih untuk beristirahat di rest area, sehingga

usaha restoran yang berada di jalan kolektor menjadi sepi pengunjung.

“Dulu di rumah makan ya sekarang kerja di Weleri ikut orang
cuma kan itu nganggur sudah lama karna ada tol itu gara-gara
tol itu jadi menyebabkan rumah makan yang saya kerja disitu jadi
sepi pengunjung lalu atasan mengurangi karyawan ya salah
satunya saya ini. ” (IN/160322)

“Semenjak saya dirumahkan saya gak dipanggil-panggil karena
rumah makannya sepi pokoknya dampaknya saya dirumahkan
saya tidak dipanggil kerja lagi.” (ER/120322)

“Dampaknya setelah tol dibangun dan mulai dibuka itu
dampaknya terhadap rumah makan dan saya sendiri dirumahkan
karena rumah makan sepi semua mobil-mobil yang tadinya
masuk rumah makan akhirnya lewat jalan tol dan sekarang saya
dirumahkan.” (SP/200322)
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Tabel 1V.2
Kondisi Rumah Makan
No. | Rumah Makan Kondisi Keterangan

Tutup, pindah

1. | Kotasari kepemilikan

Tutup,

2. | Lesehan Mroso
mangkrak

Tutup, pindah

; kepemilikan,
3. | Hikmah dijual menjadi
pesantren
. Tutup,
4. | Prima Jaya mangkrak
5. | Telaga Asri Tuub, menjadh

lahan kosong

Sumber: Analisis Peneliti, 2022

Karyawan yang mengalami pemutusan kerja tidak serta merta
langsung mendapatkan pekerjaan baru setelah dirumahkan mereka
mengalami masa mengganggur sambil mencoba mendaftar lowongan
kerja ditempat lain. Hal ini menjadikan kebingungan masyarakat dalam
menunggu panggilan untuk bekerja kembali karena tidak ada yang dapat

dihasilkan.

“Sempat nganggur setahun.” (ER/120322)
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“Kurang lebihnya dirumahkan 1 tahun terus setelah itu saya
nganggur bingung saya mau kerja apa untuk menambah
penghasilan. ” (SP/200322)

D. Perubahan Fungsi Lahan

Perubahan fungsi lahan terjadi tidak secara signifikan hanya beberapa

lahan dipinggir jalur pantura. Lahan tersebut sebelumnya digunakan untuk

tempat usaha rumah makan tetapi karena berjalannya waktu rumah makan

mengalami gulung tikar lahan tersebut sekarang beralih fungsi untuk

bangunan lain. Berikut merupakan salah satu contoh before-after lahan

Rumah Makan Hikmah setelah berpindah kepemilikan yang direncanakan

akan menjadi gedung yayasan pondok pesantren.

RM. Hikmah - Before

RM. Hikmah - After

Gambar 4.3

Before-After Kondisi RM. Hikmah
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022

“Didepan rumah makan ini kan dulunya ada rumah makan ada
lahan kosong terus rumah makan itu kan bangkrut terus akhirnya
ada yang jual saya beli saya pikir kan itu dulu sebelum jalan tol
dibuka kan ramai saya pikir dulu bakal saya jadiin buat parkiran
eh tapi malah setelah jalan tol dibuka malah jadi sepi kaya gini
eh ternyata disekitaran sini ada makelar yang lagi cari-cari
itulah. Lagi cari-cari lahan terus saya pikir apa ini enaknya
dijual atau bagaimana ya buat nyukupi karyawan ini buat
perbulannya terus yaudahlah saya lepas saya jual terus akhirnya
dibeli sama pondok pesantren kayanya ini dideapan mau dibuat
pondok pesantren. ” (SU/260522)

Selain Rumah Makan Hikmah yang mengalami

perpindahan

kepemilikan, terdapat juga rumah makan yang bernasib sama hanya saja

untuk kondisi lahan bekas Rumah Makan Kotasari masih utuh hanya

mangkrak karena belum ada proses pembangunan kembali untuk bekas
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gedungnya. Direncanakan bekas lahan rumah makan ini nantinya akan
dibangun pabrik sepatu tetapi, belum ada kelanjutannya.

Kondisi RM. Kotasari yang mangkrak

Gambar 4.4

Kondisi RM. Kotasari Sekarang
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022

“Saya merasakan profit berkurang dan dana talangan juga
terbatas sedangkan namanya usaha ya punya tagihan jadinya
saya memutuskan untuk dijual aja, katanya mau dijadikan pabrik
sepatu tapi tidak tahu jadi atou tidaknya.” (IM/27052022)
Pemilik usaha memiliki keputusannya masing-masing guna
bertahan dalam kondisi seperti ini. Berkuranganya pengunjung rumah
makan ini sangat dirasakan oleh pemilik usaha. Berikut merupakan

peta before-after penggunaan lahan/bangunan di wilayah studi.

E. Kenyamanan Masyarakat
Saat pembangunan jalan tol berlangsung masyarakat sekitar merasa
terganggu dikarenakan adanya lalu lintas yang sibuk oleh keluar masuknya
mobil proyek yang mengangkut bahan material pembangunan jalan tol.
Selain itu, tanah-tanah urug yang dimuat truk juga mengotori jalanan dan
saat proses penguruggan lahan sawah banyak debu yang berterbangan
sampai ke pemukiman warga sehingga rumah warga sering berdebu.

“Pas pembangunannya itu banyak mobil proyek yang keluar
masuk proyek jalan tol.” (MS/210222)

“Dampak negatifnya ya itu disaat pembangunan banyak debu,
banyak truk-truk besar yang mengganggu jalan, jadi dijalan
banyak yang berlubang nanti kalau pas waktu hujan jalan jadi
becek dan banyak orang-orang yang jatuh karna jalan becek itu.”
(IN/160322)
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“Saat pembangunan jalan tol banyak debu, macet jalannya.”

(ER/120322)

Tidak hanya ketidaknyaman yang ditumbulkan akibat pembangunan
jalan tol, tetapi dengan adanya jalan tol juga memberikan dampak positif
bagi masyarakat yang memerlukan efisiensi waktu dan sedang dalam

keadaan darurat sehingga perjalanan dapat ditempuh lebih singkat.

“Ya kalau senang ya kalau pas ziarah itu lewat jadi cepat ya ada
senangnya.” (JW/210222)

“Ya perasaannya bisa dibilang kalau senang ya senang,
senangnya dalam artinya kalau mau pergi-pergi mudah.”
(IN/160322)

“Senangnya kalau perjalanan itu bisa biasanya 10 jam bisa

ditempuh 4-5 jam.” (SP/200322)

Kehadiran jalan tol ditengah-tengah masyarakat juga disambut baik
karena dapat mempermudah dan mempercepat perjalanan, tetapi beberapa
masyarakat juga merasa keberatan dengan tarif tol yang sedikit mahal
sehingga masyarakat yang berpergian tidak dikejar olenh waktu masih

memiliki opsi lain yaitu jalan pantura.

“Tapi itu kok mahal itu untuk baiyanya jadi pikir-pikir kalau mau
pakal jalan tol mending untuk bensin kalau terpaksa sekali kok
waktunya kepepet lewat jalan tol.” (SP/200322)

Tarif tol sendiri diatur berdasarkan Kepmen PUPR, UU No. 38/2004
dan PP No. 15/2005 tentang jalan tol, PP No. 30/2017 perubahan ketiga
dari PP No. 15/2005. Berdasarkan regulasi tersebut, penyesuaian tarif tol
dan evaluasi dilakukan setiap dua tahun sekali berdasarkan laju inflasi

yang terjadi.
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Tabel 1V.3

Dampak Positif dan Dampak Negatif

Aspek

Dampak Positif

Dampak Negatif

1. Sosial

a.Masyarakat merasa
senang karena
mobilitas lebih cepat

a. Karyawan rumah
makan dirumahkan.

dan efisien.
b.Terdapat opsi pilihan
jalan untuk
berpergian.
2. Ekonomi a.Mengurangi  jumlah | a. Beberapa tempat makan
pengangguran  meski tutup.
hanya sementara. b. Tempat makan sepi
pengunjung.
3. Fisik a.Lalu lintas di jalan | a. Dalam proses
pantura lengah tidak pembangunannya debu
begitu ramai. tanah urug sampai ke

permukiman.

b. Lalu lintas sedikit
terhambat akibat keluar
masuk mobil proyek
saat pembangunan.

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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Karyawanan mencari pekerjaan
baru

Karyawan mendapatakn
pekerjaan baru

Pekerjaan karyawan berubah

Karyawan

Masyarakat ikut bekerja di proyek
pembangunan jalan tol

Peran Serta
Masyarakat

Jalaran
(akibat)

Perubahan
Kondisi Aktual

Mobilitas jalur Pantura menurun
Berkuranganya pengunjung
rumah makan

4.3 Konsep Adaptasi

4.3.1 Maleh

A. Karyawan

Perubahan
Fungsi
Bangunan

Kenyamanan
Masyarakat

Bentuk keruangan desa tidak
begitu tampak perubahannya
karena lingkup spasial penelitian
kurang luas.

Terjadi perubahan peruntukan
lahan yang semula sebagai rumah
makan menahadi pondok
pesantren-dan bakal pabrik
sepatu.

Gambar 4.5

Analisis Konsep Dampak Jalaran Bagi Masyarakat
Sumber: Analisis Peneliti, 2022

Lalu lintas terhambat karena
mobil proyek yang keluar masuk
Debu dari proyek berterbangan
sampai ke permukiman

Saat hujan jalan raya jadi licin
karena sisa tanah urug yang jatuh

Adaptasi yang dilakukan oleh karyawan yang mengalami pemutusan

hubungan kerja, mereka melakukan upaya dengan kembali bangkit dan

menguji keberuntungan mencari pekerjaan baru ditengah sulitnya

mendapatkan pekerjaan. Bermodalkan informasi dari tetanggga, kerabat,

dan saudara tentang lowongan pekerjaan yang ada.
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“Saya dirumahkan saya tidak dipanggil kerja lagi sampai
akhirnya ini sudah setengah tahun lebih, terus saya daftar-daftar
lagi ke pabrik saya diterima.” (ER/120322)

Fenomena ini tidak hanya terjadi pada karyawan disalah satu rumah
makan, tetapi juga terjadi di beberapa rumah makan yang ikut berdampak
adanya perubahan sistem jaringan jalan ini.

B. Pelaku Usaha
Strategi pemasaran yang dilakukan salah satu rumah makan yang
terdampak adalah dengan membuka cabang baru di rest area tol terdekat.
Hal ini dilakukan guna dapat memaksimalkan hasil penjualan setiap

harinya.

“Ada jalan tol itu ada untungnya ada ruginya, untungnya ya ini

diatas sini kan ada rest area, dengan adanya rejeki ini saya jual

tanah ini saya sewakan resat area disitu. Jadi pelanggan kalau

susah buat mampir kesini bisa mampir dicabang rest area aja. ”

(SU/260522)

Strategi yang diambil dengan membuka cabang baru di rest area
bertujuan untuk mendekati pelanggan mengingat pengguna jalan lebih
memilih melewati jalan tol karena dirasa lebih efisien waktu dan juga

bahan bakar.
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C. Perubahan Lokasi
Pembahasan tentang perubahan lokasi ini mengenai tentang
perubahan lokasi kerja masyarakat yaitu karyawan. Akibat mengalami
pengurangan karyawan, menuntut karyawan untuk mencari pekerjaan baru

sehingga secara otomatis lokasi kerja akan berubah.

“Ya kalau sekarang ini saya ikut orang jualan buah ya dulu
sempat jualan-jualan sendiri ya namanya di kampung ya susah
gak laku terus akhirnya ikut orang tapi kan butuh waktu lama
Jjuga itu. Jualannya di Weleri.” (IN/160322)

“Saya daftar-daftar lagi ke pabrik saya diterima. Di pabrik mie
daerah Gringsing Desa Krengseng.” (ER/120322)

“Dagang sembako dirumah kecil-kecilan.” (SP/200322)

Strategi pemasaran juga termasuk dalam adaptasi ekonomi karena
strategi ini menjadi salah satu faktor untuk mencari solusi bagi pelaku
usaha. Penjual harus mempunyai ilmu pengetahuan tentang produk dan
menguasai  seni menjual, salah satunya cara mendekati pelanggan,
memberi presentasi, mendorong pembelian, dan mengatasi pelanggan
(Tjiptono, 2008).
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Maleh

Karyawan

- Mencari lowongan pekerjaan
baru

- Jenis pekerjaan karyawan
sebelum dan sesudah
dirumahkan berubah.

Pelaku usaha

- Bagi pelaku usaha yang memiliki
modal, memilih untuk membuka
cabang baru di lokasi lain yaitu
rest area tol.

- Lokasi tempat bekerja karyawan
berubah ada yang diluar desa
dan ada yang diluar kecamatan.

\
Perubahan
lokasi |
Gambar 4.7

Analisis Konsep Adaptasi Maleh Bagi Masyarakat

Sumber: Analisis Peneliti,

2022
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4.4 Temuan Studi

Temuan studi merupakan hasil dari temuan informasi di lapangan yang
kemudian dicocokan dengan parameter penelitian. Berdasarkan hasil temuan
studi di penelitian ini ditemukan bahwa perubahan sistem jaringan berupa dari
jalan arteri Pantura ke jalan tol memberikan dampak kepada karyawan dan
pelaku usaha di sekitar lokasi. Dampak dapat berupa dampak positif maupun
dampak negatif baik dalam aspek sosial, ekonomi, bahkan fisik. Fenomena
perubahan sistem jaringan jalan ini tidak bergitu mengubah tatanan tata guna
lahan di Desa Kutosari, tetapi merubah beberapa aspek sosial dan ekonomi
yang dirasakan masyarakat. Karena terjadinya perubahan aspek sosial dan
ekonomi ini menuntut masyarakat untuk beradaptasi supaya dapat
menyesuaikan dengan lingkungan yang baru.

Temuan studi ini akan dirangkum dalam tabel temuan studi penelitian.

Berikut merupakan tabel temuan studi penelitiannya.

Tabel 1V.4
Temuan Studi

Sasaran Temuan Studi

Menganalisis Perubahan yang terjadi akibat perubahan sistem

adaptasi terjadinya
perubahan sistem
jaringan jalan yang
berdampak kepada
karyawan dan
pelaku usaha yang
terjadi sesudah
sistem jaringan
berubah.

jaringan jalan dari arteri berubah menjadi arteri dan tol
menuntut masyarakat untuk melakukan adaptasi sehingga
masyarakat diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru. Adaptasi ini dilakukan karena
masyarakat merasakan dampak yang terjadi saat dan
sesudah pembangunan selesai. Adaptasi yang ditemukan
terdiri dari karyawan, pelaku usaha, perubahan lokasi, dan
inovasi yang diciptakan melalui strategi pemasaran pelaku
usaha yang dirangkum dalam tema maleh yang artinya
berubah.

Adaptasi yang dilakukan oleh karyawan yang
mengalami perubahan pekerjaan ini meliputi jenis
pekerjaan yang berubah, proses pencarian pekerjaan, hasil
dari proses pencarian pekerjaan, jarak tempuh, dan
termasuk lokasi pekerjaan yang berubah.

Sedangkan, adaptasi yang dilakukan oleh pelaku usaha
berupa memilih untuk membuat kebijakan adanya jam
kerja menggunakan pergantian (shift) dengan maksud bisa
mengurangi jumlah gaji karyawan. Kebijakan lain seperti
merumahkan sebagian karyawannya dan bahkan menjual
aset yang dimiliki untuk mendukung manajemen rumah
makan. Selain itu, pelaku usaha juga memiliki pilihan dan
inovasi lain salah satunya dengan cara membuka cabang di
salah satu rest area tol. Perilaku tersebut merupakan salah
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pergerakan spasial
perubahan yang
terjadi di wilayah
studi.

No. Sasaran Temuan Studi
satu cara pelaku usahan beradaptasi dalam bidang strategi
marketing dimana pelaku usaha berusaha untuk mendekati
pembeli.
2. | Menganalisis Dampak berubahnya sistem jaringan jalan ini dapat
dampak dilihat dari prespektif karyawan dan pelaku usaha yang

mendapatkan rezeki dari adanya jalur Pantura ini yang
dijelaskan dalam subtema lain seperti karyawan, kondisi
aktual, dan perubahan fungsi bangunan. Akan tetapi,
dampak lain juga dapat dilihat dari perspektif masyarakat
pada umumnya seperti pada subtema peran serta
masyarakat dalam proses pembangunan jalan tol dan
kenyamanan masyarakat.

Dampak bagi pelaku usaha dan karyawan meliputi
merumahkan sebagian karyawan, perubahan pekerjaan dan
perubahan lokasi bekerja. Dikarenakan kondisi jalur
pantura yang mobilitasnya menurun berdampak pada
usaha-usaha tempat makan yang berada di sepanjang jalur
Pantura. Akibat menurunnya mobilitas maka secara
otomatis pengunjung tempat makan juga menurun dan
cenderung sepi, sehingga pelaku usaha memiliki kebijakan
untuk merumahkan sebagian karyawannya. Karyawan
yang terdampak harus mencari pekerjaan baru sehingga
pekerjaan dan lokasi tempat bekerja akan berubah.

Sedangkan dampak fisik lain yang ditimbulkan akibat
peruabhan sistem jaringan jalan ini berupa berubahnya
fungsi bangunan di beberapa tempat, contohnya lahan
bekas rumah makan yang gulung tikar akan dijadikan
pondok pesantren dan akan dibangun pabrik sepatu. Selain
itu, pembangunan tol juga menimbulkan ketidaknyamanan
masyarakat pada saat proyek berlangsung, karena adanya
mobil proyek yang keluar masuk proyek mengakibatkan
lalu lintas macet, juga banyaknya debu yang berterbangan
sampai ke permukiman, dan jalan licin ketika hujan akibat
sisa tanah urug yang basah.

Selain itu, terdapat juga dampak positif yang dirasakan
masyarakat meliputi saat proses pembangunan tol banyak
warga sekitar —yang —diikutsertakan dalam proyek
pembangunan, sehingga dapat membantu masyarakat
sekitar. Adanya jalan tol ini masyarakat merasakan
kenyamanan dalam berkendara karena jarak yang ditempuh
lebih efisien.

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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Proses Perubahan
Sistem Jaringan
Jalan dari Pantura
ke Tol

Masyarakat ikut
serta dalam
pembangunan

Efisiensi waktu
tempuh

[ |

. 1
Mobilitas pantura 1
menurun .

Mencari alternatif
pekerjaan

?

Kehilangan
pekerjaan

Karyawan
dirumahkan

Tempat usaha sepi i
pengunjung 0

Gambar 4.8

—

Keterangan:

| Pengurangan jumlah
karyawan

Melakukan jadwal
pergantian shift

Membuka cabang di
rest area

Pengelolaan aset

Matriks Temuan Studi Penelitian

Sumber: Analisis Peneliti, 2022
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian tentang “Pengaruh Perubahan Sistem Jaringan Jalan
terhadap Okupansi Rumah Makan di Pantura Desa Kutosari” ini sudah dikaji
dan dibahas dibab sebelumnya menggunakan parameter penelitian yang telah
ditentukan dalam pembahasan penelitian ini. Begitu juga dengan sasaran
penelitian juga telah ditentukan, terdapat 2 sasaran dalam penelitian ini yaitu
menganalisis adaptasi terjadinya perubahan pekerjaan masyarakat yaitu
karyawan dan pelaku usaha yang terjadi sesudah perubahan sistem jaringan
jalan dan menganalisis dampak pergerakan spasial perubahannya dan
keruangan di desa. Berdasarkan kajian dan pembahasan yang telah dilakukan
dihasilkan kesimpulan dalam penelitian ini, berikut adalah hasil
kesimpulannya:

1. Adaptasi Perubahan Pekerjaan Masyarakat di Desa Kutosari.

Adaptasi yang dilakukan masyarakat di saat dan setelah
pembangunan jalan tol berbeda-beda sesuai dengan masing-masing
pekerjaan. Pekerjaan yang dibahas dalam penelitian ini ada 2 yaitu,
karyawan dan pelaku usaha rumah makan.

a. Adaptasi dilakukan karyawan rumah makan, mereka memilih
mencari pekerjaan baru dan di lokasi yang berbeda dengan
sebelumnya yaitu diluar Desa Kutosari salah satunya menjadi
buruh pabrik, buruh dagang, dan juga membuka toko dagangan
kecil-kecilan bagi yang memiliki modal.

b. Sedangkan adaptasi yang dilakukan pelaku usaha, mereka
beradaptasi dengan cara mengambil kebijakan merumahkan
karyawannya dan menutup rumah makan yang sudah tidak dapat
berjalan lagi, sehingga tanggungan beban akan berkurang. Selain
itu, adapatasi lain juga dilakukan dibidang pemasaran yaitu dengan

membuka cabang baru di rest area terdekat dari lokasi asal.
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2. Dampak Spasial di Desa Kutosari.

Dampak spasial di Desa Kutosari berpengaruh pada adanya
pergerakan spasial yang terjadi akibat perubahan lokasi pekerjaan dan
juga alih fungsi bangunan yang ada. Akan tetapi, hal ini tidak begitu
terlihat perubahannya. Berikut penjelasannya.

a. Pergerakan spasial terhadap perubahan pekerjaan ini terjadi pada
beberapa karyawan rumah makan. Pergerakan spasial karyawan
rumah makan terjadi karena lokasi pekerjaan sebelum dan sesudah
berubah dimana kebanyakkan berada diluar Desa Kutosari, sehingga
dalam perjalannya membutuhkan pergerakaan yang terlihat.

b. Pergerakan spasial terhadap keruangan Desa Kutosari tidak begitu
signifikan karena sebagian besar lokasi pembangunan jalan tol
berada diluar Desa Kutosari, hanya saja berdampak pada sektor
lainnya. Adapun beberapa rumah makan yang mengalami gulung
tikar, bekas lahan rumah makan tersebut dialih fungsikan menjadi
bangunan lain seperti pondok pesantren dan pabrik sepatu.

5.2 Rekomendasi
Dari penelitian ini, peneliti mengharapkan adanya perubahan perbaikan
dan perkembangan yang dapat ditingkatkan dan lebih terencana dalam
pembangunan jalan tol di berbagai tempat, sehingga diharapkan tetap akan
berdampak positif bagi masyarakat mengingat proyek pembangunan jalan tol
ini merupakan proyek strategis nasional.

5.2.1 Rekomendasi Bagi Pemerintah
Pemerintah dalam menyusun rencana pembangunan diharapkan
sebelumnya memikirkan dan memahami dampak yang akan terjadi oleh
masyarakat sekitar seperti dampak fisik, dampak ekonomi, dan dampak
sosial. Sehingga masyarakat juga dapat memahami apa yang perlu
dipersiapkan sebelum rencana pembangunan itu dilaksanakan dan pemerintah

juga memberikan solusi alternatif kepada masyarakat terdampak.
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5.2.2 Rekomendasi Bagi Masyarakat

1. Masyarakat diharapkan dapat beradaptasi dengan baik dengan adanya
pembangunan-pembangunan ke depan, mengingat Indonesia sedang
dalam proses menuju pembangunan yang baik dan merata.

2. Masyarakat juga diharapkan selalu memiliki pilihan alternatif guna
mempersiapkan kemungkinan perubahan-perubahan dibidang lain yang
akan terjadi dimasa yang akan datang, baik fisik maupun rohani.

5.2.3 Rekomendasi Penelitian Selanjutnya
Rekomendasi penelitian selanjutnya ditujukan untuk peneliti-peneliti
selanjutnya guna melanjutkan kekurangan dan keterbatasan peneliti dalam
menguraikan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Kajian perubahan jumlah pengguna jalan jadi jalur Pantura setelah
pengoperasian jalan tol Batang-Semarang.

2. Analisis keruangan akibat adanya perubahan fungsi lahan di sekitar jalan
tol Batang-Semarang.

3. Pengaruh adanya jalan tol terhadap kesejahteraan masyarakat.
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